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Artinya : Artinya: “dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang-orang yang benar!". [QS. Al-Baqarah:31”.* 
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ABSTRAK 

Lailatul Kiptiyah, 2025: “Penerapan Media Flashcard pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan Materi 5W+1H Siswa Kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025”. 
Kata Kunci: Media Flashcard, Bahasa Indonesia, Materi 5W+1H. 

Konteks penelitian ini adalah, peserta didik kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember masih sering merasa bosan dengan proses 

pembelajaran yang bersifat monoton dengan menggunakan metode ceramah saja. 

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah ibu Siti Nur Chasanah mengatakan bahwa 

“sangat rendah semangat anak-anak ketika pembelajaran berlangsung, terutama 

ketika  saat guru menyampaikan materi”. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana penerapan 

media Flaschard pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H 

siswa kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 3) Untuk 

mengetahui apa kelebihan dan kekurangan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI Laboratorium MAN 2 

Jember Tahun Pelajaran 2024/2025.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan analisis menggunakan 

1) analisis data, 2) kondensasi data, 3) penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Penerapan media flashcard pada 

pelajaran Bahasa Indonesia terdapat tiga tahapan yaitu: a) perencanaan yaitu 

menentukan tujuan pembelajaran, menyusun modul ajar, menyiapkan alur tujuan 

pembelajaran, b) pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu pertama penyampaian 

materi melalui metode ceramah, melakukan tanya jawab, siswa diarahkan untuk 

membentuk kelompok, siswa dibagi menjadi 4 kelompok, guru membagikan 

media flashcard, setiap kelompok mulai menyusun kartu-kartu menjadi sebuah 

kalimat yang sesuai dengan kaidah 5W+1H. Penerapan media flash card ini 

dianggap mampu memberi semangat belajar kepada anak-anak, c) evaluasi 

dengan diadakannya memecahkan permasalahan pada materi atau ujian tengah 

semester dan ujian semester. 2) Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran 

flashcard. Kelebihanya yang pertama menarik dan unik, praktis dibawa kemana 

saja, menyenangkan bentuknya yang menarik membuat siswa senang 

menggunakan flashcard untuk menemani belajar membaca. Kekurangan media 

flashcard terdapat pada saat penggunaanya sendiri, flashcard lebih cocok 

digunakan dalam kelompok kecil dan tidak lebih dari 30 orang siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil observasi dan wawancara pada kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Ajaran 2024/2025, peneliti menemukan 

permasalahan pada 14 April 2025 bahwa peserta didik masih sering merasa 

bosan dengan proses pembelajaran yang bersifat monoton dengan 

menggunakan metode ceramah saja. Berdasarkan pernyataan kepala sekolah 

ibu Siti Nur Chasanah mengatakan bahwa “sangat rendah semangat anak-anak 

ketika pembelajaran berlangsung, terutama ketika  saat guru menyampaikan 

materi”. Informasi tersebut dapat memberikan peneliti sebuah ide untuk 

menerapankan dan menerapkan cara pembelajaran menggunakan media 

FlashCard di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember.
1
 

Penerapan cara pembelajaran sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan sebagaimana disebutkan dalam Undang – undang No. 20 Tahun 

2003 Pasal 3 dapat tercapai dengan peran serta tenaga pendidik dalam 

menunjang penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas. Komponen 

pembelajaran yaitu diantaranya tujun, materi, metode, media, sumber, 

evaluasi, peserta didik, guru, dan lingkungan. Berdasarkan komponen tersebut 

salah satu yang menjadi fokusnya ialah media pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi
2
. Berdasarkan penjelasan 

tersebut jelas bahwa peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran 

                                                           
1
 Observasi di MI Laboratorium MAN 2 Jember, 14 April 2025. 

2
 Hanafy, Muh. Sain. Konsep Belajar dan Pembelajaran. (Lentera Pendidikan, 

201417(1). 66-79. 
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siswa tingkat sekolah dasar baik secara pemberian materi hingga 

pengaplikasian media belajar yang menarik untuk memudahkan siswa dalam 

pembelajaran bahasa indonesia khususnya pemahaman mengenai teori 

5W+1H. 

Proses pemahaman teori 5W+1H perlu ditunjang oleh media 

pembelajaran merupakan sarana yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran
3
. Media akan berfungsi memudahkan guru dan siswa dalam 

memahami materi pelajaran yang dibahas. Variasi mengajar yang dilakukan 

oleh guru salah satunya menggunkan media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan suatu alat bantu untuk menunjang pelaksanaan 

proses pembelajaran disekolah. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran wajib yang ada 

disekolah, dalam penilaian beberapa siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember setelah dilakukan wawancara, mata pelajaran 

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang sangat membosankan. Hal 

ini peneliti memberikan sebuah ide untuk menerapankan dan menerapkan cara 

pembelajaran menggunakan media FlashCard di Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember.  

Penggunaan media flashcard dalam proses pembelajaran dapat membuat 

pembelajaran lebih menarik bagi siswa, menumbuhkan motivasi belajar, 

bahan ajar yang digunakan akan lebih jelas maknanya, mencegah siswa 

menjadi bosan, dan siswa akan terlibat dalam lebih banyak kegiatan belajar 

                                                           
3
 Iswari, Fitria. 2017. Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Inggris Berupa 

Flashcard Bergambar Pada Tingkat Sekolah Dasar. Deiksis. Vol. 09 No.02, Mei 2017 hal. 119-128 
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dan bermain sebagai akibat dari tidak hanya mendengarkan materi yang 

diajarkan. Instruktur akan menyajikan pelajaran, tetapi siswa juga akan 

berkreasi dengan menonton, melakukan, dan menunjukkan.
4
 Dalam hal ini 

sangat berbeda dengan sebelumnya yang pembelajaranya belum menggunakan 

media flashcard, jika pembelajaran dengan menggunakan media ini bisa 

diterapkan siswa akan sangat senang karena tidak hanya belajar siwa juga 

akan bermain menggunakan media tersebut sehingga tidak jenuh. 

Nilai transenden keterampilan pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

pembelajaran membaca, berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S 

Al Alaq Ayat 1-5. Kelima ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang 

diterima Nabi Muhammad SAW ketika beliau diangkap menjadi Nabi dan 

Rasul.   

نْساانا مِنْ عالاق   ١ ٓ  اقِـْراأْ باِسْمِ رابِّكا الَّذِيْ خالاقا   ٣ ٓ  اقِـْراأْ وارابُّكا الَْاكْرامُ  ٢ ٓ  خالاقا الَِْ
نْساانا ماا لَاْ ياـعْلامْ ٤  ٓ  الَّذِيْ عالَّما باِلْقالامِ     ٥  ٓ  عالَّما الَِْ

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan 

Tuhanmu yang Maha pemurah. Yang mengajar manusia dengan 

perantara kalam. Dia yang mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”.5 
 

Dalam bukunya “Membumikan Al-Qur'an”, Quraish Shihab 

menguraikan tentang kewajiban membaca dan menuntut ilmu dalam Islam, 

yang secara gamblang diungkapkan dan diawali dengan istilah iqra'. Arahan 

membaca, sebaliknya, bersifat muqayyad (terhubung) dengan syarat: harus "Bi 

                                                           
4
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2010), h. 2. 
5
 Kementrian Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2015), h 

532 
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ismi Robbika" (dengan/atas nama Tuhanmu). Hubungan ini membebankan 

suatu tuntutan kepada pembacanya, yang mengharuskannya tidak hanya 

membaca dengan keikhlasan, tetapi juga memilih bacaan-bacaan yang tidak 

membawanya kepada hal-hal yang bertentangan dengan nama Allah.
6
 Jadi 

perintah untuk membaca dan menuntut ilmu dalam pandangan Islam yang 

tercermin jelas dimulai dari kata iqra’. 

Membaca menjadi salah satu keharusan. Tanpa membaca manusia akan 

buta ilmu pengetahuan, karena membaca merupakan jendela ilmu 

pengetahuan. Para siswa tidak hanya membaca karena ingin mendapatkan 

nilai baik atau disuruh gurunya. Siswa hendak disadarkan bahwa membawa 

merupakan perintah Tuhan. Dengan demikian, membaca merupakan salah satu 

bentuk ibadah. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran 5W+1H kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember. 

Penelitian ini menggunakan Flashcard sebagai media pembuat bahan 

ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia pada teori 5W+1H. Melihat 

permasalahan tersebut maka dibutuhkan media pembelajaran yang dapat 

membantu siswa dalam mempelajari materi yang akan diajar. Salah satu 

alternatif media pembelajaran yaitu dengan menggunakan flashcard. Media 

flashcard atau kartu kilas adalah kartu untuk mengingat dan mengkaji ulang 

dalam proses belajar
7
. Dengan adanya falshcard ini diharapkan mampu 

membantu proses pembelajaran guna mendapat hasil yang terbaik. belajar 

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: 1992), h. 263 
7
 Ardiani, Rifalda A. dkk. “Pengembangan Media Flashcard Digital Materi Simbolsimbol 

Pancasila Pada Mata Pelajaran PPKn”. Jurnal Pendidikan Penelitian Khatulistiwa. Vol. 11 Nomor 

10 Tahun 2022 Halaman 2125- 2130 
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peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember. 

Pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia merupakan komponen 

yang harus diajarkan kepada anak-anak di sekolah dasar. Bahasa memegang 

peranan penting dalam pengembangan pemahaman sosial dan emosional bagi 

siswa untuk mempelajari semua mata pelajaran berbicara secara tepat dan 

benar.
8
 Akibatnya, pemerintah Indonesia membuat kurikulum bahasa 

Indonesia yang harus diajarkan kepada siswa di semua jenjang pendidikan, 

dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Media Flaschard 

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan Materi 5W+1H 

Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka 

berikut merupakan rumusan masalah penelitian ini: 

1. Bagaimana penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan media Flaschard pada pembelajaran 

                                                           
8
 Zahrul Wardiati, “Penerapan Metode SASMG (Strutur Analitik Sintetik Dan Metode 

Global)Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas 1 Di SDN 3 Kopang Kec. Kopang Tahun Pelajaran 2015/2016, JIME Vol. 

3 No. 2 (2017), h.52 
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Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 

2024/2025?  . 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dituliskan oleh peneliti diatas 

mendapatkan hasil yang baik maka diperlukan tujuan yang hendak dicapai. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

2. Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan media Flaschard 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan atau 

pemahaman tentang Penerapan media Flaschard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui proses penerapan media 

Flaschard. 
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c. Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui apa saja kelebihan dan 

kekuranngan dalam penerapan media Flaschard. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti,  

hasil dari penelitian ini dapat diharapkan mampu menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian 

b. Bagi lembaga,  

Dapat memberikan gambaran melatih membaca kepada siswa dengan 

bantuan penerapan media Flaschard. 

c. Bagi UIN Kiai Achmad Siddiq Jember, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi tambahan refrensi bagi lembaga UIN Kiai Achma Siddiq 

Jember dan calon peneliti yang ingin membahasa lebih lanjut 

mengenai penerapan media Flaschard. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. 

1. Media Flaschard 

Media flashcard adalah alat bantu belajar berupa kartu yang berisi 

informasi singkat, biasanya dalam bentuk pertanyaan di satu sisi dan 

jawaban di sisi lainnya. Flashcard digunakan untuk membantu proses 

pembelajaran dan penghafalan secara aktif, terutama dalam mengingat 
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fakta, kosakata, rumus, atau konsep penting. Media flaschard yang 

digunakan oleh peneliti terbuat dari bahan dasar kayu yang diplitur 

membentuk sebuah kartu berukuran 60cm×40cm, dan diseain menyerupai 

flaschar pada umumnya. 

2. Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang mempelajari 

penggunaan bahasa Indonesia secara baik dan benar, baik lisan maupun 

tulisan. Dalam penelitian ini materi Bahasa Indonesia yang diteliti adalah 

tentang penulisan struktur kalimat dengan menggunakan rumusan 5W+1H. 

Pendekatan 5W+1H 

3. 5W+1H  

Unsur-unsur berita : 5W+1H adalah singkatan dari “what, who, when, 

where, why, how” yang dalam bahasa Indonesia menjadi “apa, siapa, 

kapan, dimana, mengapa, bagaimana”. Semua unsur inilah yang harus 

terkandung dalam sebuah artikel biasa atau berita biasa yang digunakan 

untuk menulis berita. Bukan hanya untuk menulis berita, bahkan untuk 

menulis secara umum, seperti menulis cerita dan bahkan menulis artikel. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan Penerapan Media 

Flaschard Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan 

Materi 5W+1H Siswa Kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025,  adalah proses pembelajaran yang menggunakan alat 

bantu media pembelajaran Flaschard dengan tujuan agar proses 
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pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember dapat berjalan dengan maksimal . 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan bergabai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian  

membuat ringkasan, baik penelitian yang telah terpublikasi (skripsi, tesis, 

disertasi dan sebagainya). Adanya penelitian terdahulu dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk melihat orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 

dilakukan. Penelitian tersebut antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiatus Safa’ah, Nuria Rimadhani , tahun 

2021 dengan judul: “Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 

Berbasis Indigenousasi dengan Flashcard”.9 

Penelitian  ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana peneliti 

tersebut mengumpulkan data secara langsung dari lapangan dan hasil 

penelitian kualitatif bersifat induktif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi, oleh karena itu penelitian tersebut menggunakan 

fenomenologi untuk menyelidiki fenomena yang muncul dalam suatu 

kegiatan pembelajaran, Berdasarkan hasil dari penelitian penggunaan 

media flashcard memberi pengaruh yang baik dalam hasil belajar yang 

didapatkan. Karena media pembelajaran menggunakan media flashcard 

pada pelaksanaanya peserta didik melakukan permainan kartu kata secara 

langsung dalam pembelajaran. Sehingga lebih mudah diingat dan 

                                                           
9
 Alfiatus Safa’ah, Nuria Rimadhani M47, “Meningkatkan Kemampuan Membaca dan 

Menulis Berbasis Indigenousasi dengan FlashCard”, 2021. 
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dipahami oleh peserta didik, jadi penggunaan media flashcard siswa tidak 

hanya memahami materi tetapi dengan percobaan permainan kartu kata 

yang akan membuat peserta didik sangat antusias dalam pembelajaran, 

kemampuan membaca dapat diasah dengan mudah menggunakan media 

flashcard sehingga peserta didik dan guru bisa kreatif dalam pembelajaran 

tersebut, sehingga media pembelajaran yang diterapkan guru sangat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik.  

Perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan peneliti yang 

sekarang adalah, peneliti sebelumnya focus untuk meningkatkan 

kemampuan membaca dan menulis siswa, sedangkan peneliti yang 

sekarang lebih focus agar proses pembelajaran tidak monoton diterapak 

dengan metode ceramah saja. Sedangkan persamaan anatara peneliti 

sebelumnya dengan peneliti yang sekarang adalah sama-sama menerapkan 

media flashcard dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Jouis Otemusu, tahun 2021 dengan judul: 

“Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia pada Pembelajaran Tema 3 Sub Tema 2 di Kelas 1 SDN 

Sonraen”.10
 

Kemudian penelitian tersebut menggunakan PTK. Hasil dari 

penelitian penggunaan media flashcard memberi pengaruh yang baik 

dalam hasil belajar yang didapatkan. Karena media pembelajaran 

menggunakan media flashcard pada pelaksanaanya peserta didik tidak 

                                                           
10

 Jouis Otemusu, “Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Bahasa Indonesia pada Pembelajaran Tema 3 Sub Tema 2 di Kelas 1 SDN Sonraen”. (2021) 



 

 

12 

hanya memahami materi akan tetapi peserta didik juga melakukan 

permainan kartu kata secara langsung dalam pembelajaran. Sehingga lebih 

mudah diingat dan dipahami oleh peserta didik, jadi penggunaan media 

flashcard siswa tidak hanya memahami materi tetapi dengan percobaan 

permainan kartu kata yang akan membuat peserta didik sangat antusias 

dalam pembelajaran, kemampuan membaca dapat diasah dengan mudah 

menggunakan media flashcard sehingga peserta didik dan guru bisa kreatif 

dalam pembelajaran tersebut, sehingga media pembelajaran yang 

diterapkan guru sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 

Perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan peneliti yang 

sekarang adalah, peneliti sebelumnya focus untuk meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia, sedangkan peneliti yang sekarang lebih focus 

agar proses pembelajaran tidak monoton diterapak dengan metode 

ceramah saja, peneliti sebelumnya meneliti dengan pendekatan penelitian 

tindakan kelas sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan persamaan anatara peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang sekarang adalah sama-sama menerapkan media 

flashcard dan sama-sama diterapkan untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Penelitian oleh Rahel Ika Primadini Maryanto dan Imanuel Adhitya 

Wulanata Chrismastianto yakni “Penggunaan Media Flashcard Untuk 
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Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas I Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah ABC Manado”.11
 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan pengenalan bentuk huruf 

pada siswa dengan menggunakan media flashcard. Metode yang penulis 

gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan 

Taggart. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengenalan 

bentuk huruf siswa kelas I pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah ABC Manado.  

Perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan peneliti yang 

sekarang adalah, peneliti sebelumnya focus untuk meningkatkan 

pengenalan bentuk huruf siswa kelas I, sedangkan peneliti yang sekarang 

lebih focus agar proses pembelajaran tidak monoton diterapak dengan 

metode ceramah saja, peneliti sebelumnya meneliti dengan pendekatan 

penelitian tindakan kelas sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan persamaan anatara peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang sekarang adalah sama-sama menerapkan media 

flashcard.  Sama-sama diterapkan  untuk pembelajaran Bahasa Indonesia 

4. Penelitian oleh Nafsiah Hafidzoh Rahman dkk, yang berjudul Pengaruh 

Media Flashcard Dalam Meningkatkan Daya Ingat Siswa Pada Materi 

Mufrodat Bahasa Arab.
12

 

                                                           
11

 Rahel Ika Primadini Maryanto dan Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto, 

“Penggunaan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Pengenalan Bentuk Huruf Siswa Kelas I Pada 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah ABC Manado”. 

12
 Nafsiah Hafidzoh Rahman dkk, “Pengaruh Media Flashcard Dalam Meningkatkan 

Daya Ingat Siswa Pada Materi Mufrodat Bahasa Arab”. 
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Hasil dari penelitian ini yaitu media pembelajaran flashcard sangat 

berpengaruh terhadap daya ingat siswa pada materi mufrodat Bahasa Arab. 

Pada awalnya prosentase kemampuan anak yang mampu mencapai 

indikator dalam materi mufrodat bahasa Arab hanya 40% dari 20 siswa, 

tetapi setelah menggunakan media flashcard dalam kegiatan belajar 

mengajar, prosentasenya mencapai 85%, dimana sesuai dengan indikator 

keberhasilan yaitu 80%. Penelitian  menggnakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). 

Perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan peneliti yang 

sekarang adalah, peneliti sebelumnya focus untuk meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia, sedangkan peneliti yang sekarang lebih focus 

agar proses pembelajaran tidak monoton diterapak dengan metode 

ceramah saja, peneliti sebelumnya meneliti dengan pendekatan penelitian 

tindakan kelas sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan persamaan anatara peneliti sebelumnya 

dengan peneliti yang sekarang adalah sama-sama menerapkan media 

flashcard dan sama-sama diterapkan untuk pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

5. Penelitian oleh Sri Wahyuni yang berjudul Penerapan Media Flashcard 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema “Kegiatanku”.13
 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

siswa setelah menerapkan media pembelajaran flashcard, yang awal 

                                                           
13

 Sri Wahyuni “Penerapan Media Flashcard Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

“Kegiatanku 
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mulanya rata-rata hasil belajar siswa sebesar 69,00, dan menjadi 80,400. 

Penelitian terdahulu menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).  

Perbedaan antara peneliti sebelumnya dengan peneliti yang 

sekarang adalah, peneliti sebelumnya focus untuk meningkatkan hasil 

belajar, sedangkan peneliti yang sekarang lebih focus agar proses 

pembelajaran tidak monoton diterapak dengan metode ceramah saja, 

peneliti sebelumnya meneliti dengan pendekatan penelitian tindakan kelas 

sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan pendekatan kualitatif. 

Sedangkan persamaan anatara peneliti sebelumnya dengan peneliti yang 

sekarang adalah sama-sama menerapkan media flashcard.  

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No. NAMA DAN JUDUL PERSAMAAN PEBEDAAN 

1 2 3 4 

1. Alfiatus Safa’ah, Nuria 
Rimadhani , tahun 2021 

dengan judul: “Meningkatkan 
Kemampuan Membaca dan 

Menulis Berbasis 

Indigenousasi dengan 

Flashcard” 

 Sama-sama 

menggunakan 

media Flashcard 

 Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

 Lokasi penelitian 

 Subyek penelitian 

2. Jouis Otemusu, tahun 2021 

dengan judul: “Penggunaan 
Media Flashcard untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia pada 

Pembelajaran Tema 3 Sub 

Tema 2 di Kelas 1 SDN 

Sonraen” 

 Sama-sama 

menggunakan 

media Flashcard 

 Sama-sama untuk 

pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 Lokasi penelitian 

 Subyek penelitian 

 Metode penelitian 

yamg digunakan 

peneliti sebelumnya 

menggunakan 

metode PTK peneliti 

selanjutnya 

menggunakan 

metode kualitatif 

3. Rahel Ika Primadini 

Maryanto dan Imanuel 
 Sama-sama 

menggunakan 

 Lokasi penelitian 

 Subyek penelitian 
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Adhitya Wulanata 

Chrismastianto yakni 

“Penggunaan Media 
Flashcard Untuk 

Meningkatkan Pengenalan 

Bentuk Huruf Siswa Kelas I 

Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Di Sekolah ABC 

Manado”. 

media Flashcard 

 Sama-sama untuk 

pelajaran Bahasa 

Indonesia 

 Metode penelitian 

yamg digunakan 

peneliti sebelumnya 

menggunakan 

metode PTK peneliti 

selanjutnya 

menggunakan 

metode kualitatif 

4. Nafsiah Hafidzoh Rahman 

dkk, yang berjudul 

“Pengaruh Media Flashcard 

Dalam Meningkatkan Daya 

Ingat Siswa Pada Materi 

Mufrodat Bahasa Arab”. 

 Sama-sama 

menggunakan 

media Flashcard 

 Lokasi penelitian 

 Subyek penelitian 

 Metode penelitian 

yamg digunakan 

peneliti sebelumnya 

menggunakan metode 

PTK peneliti 

selanjutnya 

menggunakan metode 

kualitatif 

5. Sri Wahyuni yang berjudul 

Penerapan Media Flashcard 

Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Tema “Kegiatanku” 

 Sama-sama 

menggunakan 

media Flashcard 

 Lokasi penelitian 

 Subyek penelitian 

 Metode penelitian 

yamg digunakan 

peneliti sebelumnya 

menggunakan 

metode PTK peneliti 

selanjutnya 

menggunakan 

metode kualitatif 

Berdasarkan beberapa penelitian yang didijadikan acuan, terdapat 

perbedaan dan persamaan dengan yang akan peneliti lakukan. Dalam hal ini 

peniliti akan melakukakn penelitian dengan pendekatan Kualitatif yang 

berfokus pada penerapan media Flashcard mata pelajaran Tematik pada 

Teori 5W+1H Siswa Kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember. 
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B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari kata “medium” yang berarti “tengah” “ 

pengantar “ yang berarti alat pengantar atau media dari sumber 

informasi kepada penerima informasi. Media adalah segala bentuk alat 

komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dari sumber yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, 

perasaan, minat, dan perhatian penerima pesan atau informasi 

tersebut.
14

 

Media pembelajaran adalah wahana dari pesan oleh sumber 

pesan atau guru dan ingin diteruskan kepada penerima pesan yaitu 

anak. Dari uraian para ahli tersebut dapat disimpulkan media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat bantu yang digunakan oleh 

guru di dalam proses belajar mengajar dengan tujuan mempermudah 

dalam pemberian informasi kepada peserta didik. Berdasarkan uraian 

yang dijabarkan dalam Encyclopedia of Educational Research, 

merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut : 

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena 

itu mengurangi verbalisme. 

2) Memperbesar perhatian anak 

                                                           
14

 Nurbiana Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, & Nany Kusniaty. Metode Pengembangan 

Bahasa. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) 
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3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap. 

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri dikalangan anak. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 

melalui gambar hidup. 

6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa. 

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 

dalam belajar.
15

 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Beberapa aspek peran media pembelajaran dapat ditekankan 

beberapa hal di bawah ini:
16

  

1) Sebagai sarana bentuk untuk mewujudkan situasi pembelajaran 

yang lebih efektif.  

2) Sebagai salah satu komponen yang saling berhubungan dengan 

komponen lainya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang 

diharapkan.  

3) Mempercepat proses belajar.  

4) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.  

                                                           
15

 Iswari, Fitria. “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Inggris Berupa Flashcard 

Bergambar Pada Tingkat Sekolah Dasar”. Deiksis. Vol. 09 No.02, Mei 2017 hal. 119-128 
16

 Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran yang Menarik,” Jurnal Ekonomi & 
Pendidikan, no. 1 (2011): 21-22, diakses pada 17 Desember, 2021, htpmsjsba 
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5) Mengkongkritkan yang abstrak sehingga dapat mengurangi 

terjadinya penyakit verbalisme.  

Berikut ini adalah beberapa keunggulan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar:  

1) Perhatian siswa akan tertuju pada pembelajaran, yang akan 

meningkatkan motivasi belajar.  

2) Siswa akan lebih memahami materi pembelajaran karena akan 

memiliki makna yang lebih jelas.  

3) Agar siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, teknik 

mengajar akan lebih beragam, tidak hanya komunikasi verbal 

melalui perkataan guru.  

4) Siswa dapat berpartisipasi dalam lebih banyak kegiatan belajar, 

seperti menonton, melakukan, menunjukkan, dan lain-lain, selain 

mendengarkan penjelasan guru.  

Secara umum, media dalam proses pembelajaran bermanfaat 

bagi siswa dengan memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa, 

sehingga kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien. Manfaat 

media tertentu, di sisi lain, lebih terspesialisasi. Kemp dan Dayton 

(dari Depdiknas) menguraikan sejumlah keuntungan penggunaan 

media di dalam kelas,
17

 yaitu:  

1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.  

2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.  

                                                           
17

 Ali Muhson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”, 
Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, no. 2 (2010), h. 4 
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3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.  

4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga.  

5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.  

6) Media memungkinkan proses belajara dapat dilakukan di mana 

saja dan kapan saja. 

Media pembelajaran dapat menjelaskan materi yang 

ditransmisikan dari pengajar kepada siswa, pembelajaran lebih 

beragam dan dapat menarik perhatian siswa, membuat mereka lebih 

terlibat dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Jenis Media Pembelajaran 

Berbagai bentuk media pembelajaran digunakan dalam proses 

pembelajaran, antara lain sebagai berikut:  

1) Media Visual  

Media visual merupakan bentuk media yang paling sering 

digunakan di dalam kelas selama proses pembelajaran. Baik media 

visual dasar dan rumit, seperti papan tulis, media presentasi, buku 

teks, dan alat peraga digunakan.  

2) Media Audio-Visual  

Media Audio-Visual merupakan kombinasi media yang 

menekankan pada penggunaan gambar. Video, film pendek, 

foto/slide suara, dan bentuk media lainnya sering digunakan. 

Media audio visual dapat mengungkapkan hal dan peristiwa yang 

mirip dengan apa yang terjadi dalam kehidupan nyata.  
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3) Multimedia  

Merupakan jenis media canggih yang mencakup semua 

jenis media saat ini. Interaktivitas dan kemampuan pengguna untuk 

memanipulasi media menggunakan alat kontrol yang dapat diakses 

pada media adalah karakteristik utama dari multimedia.
18

  

4) Media Cetak  

Media cetak adalah jenis media visual nonproyeksi yang 

dipamerkan di atas kertas. Media cetak adalah salah satu bentuk 

komunikasi tertua, dan sering digunakan dalam proses pendidikan. 

Karena media cetak merupakan media yang sangat banyak 

digunakan dan mudah diakses di berbagai lokasi. Buku teks, 

modul, dan terbitan berkala merupakan contoh media cetak dalam 

media visual tak terproyeksi. Jadi visi yang baik dan menarik dapat 

menyerap pelatihan yang benar melalui media cetak.
19

 

Oleh karena itu, pembelajaran memanfaatkan media sangat 

dianjurkan karena lebih cocok menggunakan konten yang dapat 

diserap melalui perspektif yang menyenangkan dan menarik, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih sederhana. 

d. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 

Hal mendasar yang perlu diingat ketika menggunakan media 

pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran adalah bahwa ia 

dirancang untuk memudahkan siswa untuk belajar agar mereka 
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memahami informasi. Ada beberapa aspek yang harus diperhatikan 

agar media pembelajaran benar-benar membantu siswa dalam proses 

belajarnya, yaitu:  

1) Media pembelajaran guru harus sesuai dan berorientasi pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran harus benar-

benar difokuskan untuk membantu siswa dalam belajar sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai.  

2) Media pembelajaran yang akan digunakan harus sesuai dengan isi 

pembelajaran yang akan diberikan serta kompleksitas materi 

tersebut.  

3) Minat, kebutuhan, dan keadaan siswa semuanya harus 

dipertimbangkan saat mengembangkan materi pembelajaran. 

Setiap siswa memiliki bakat dan gaya belajar yang berbeda, dan 

guru harus memperhatikan setiap kemampuan dan jenis tersebut 

agar media dapat digunakan secara efektif dan estetis nantinya 

dalam proses pembelajaran.  

4) Efektifitas dan efisiensi media pembelajaran harus diperhatikan. 

Setiap media yang dibuat harus mempertimbangkan keefektifan 

pemanfaatannya.  

5) Bahan ajar yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 

dalam menggunakan dan mengoperasikannya. Tanpa kapasitas 

teknis untuk menggunakannya, materi pembelajaran tingkat lanjut 

apa pun akan sia-sia. Guru harus terlebih dahulu memahami 
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bagaimana memanfaatkan media yang akan digunakan di dalam 

kelas.
20

  

Sejak awal proses perancangan media hingga tahap praktik 

bagi siswa, penggunaan media pembelajaran harus sangat diperhatikan 

kegunaannya. Efisiensi dan kemanjuran media pembelajaran juga 

harus diperhatikan, dan pengajar harus berkompeten untuk 

memanfaatkan atau mengoperasikan media pembelajaran yang 

digunakan. 

2. Media Flashcard 

a. Pengertian Media Flashcard 

Menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti, alat pembelajaran 

visual yang terdiri dari kaya kata, gambar, atau campuran keduanya 

disebut flashcard. Hal ini sesuai dengan konsep flashcards. Flashcard 

merupakan materi pembelajaran yang berbentuk kartu grafis 

berukuran kurang lebih 25 cm × 30 cm, menurut Dina Indriana. Sketsa 

tangan atau gambar-gambar yang ada yang kemudian ditempatkan 

pada kartu dapat digunakan untuk menunjukkan gambar. Flashcards, 

di sisi lain, adalah kartu dengan gambar (benda, binatang, dll) yang 

dapat digunakan untuk mengajar anak-anak bagaimana mengeja dan 

memperluas kosa kata mereka, menurut Azhar Arsyad. Menurut 

peneliti, flashcard adalah kartu bergambar dengan foto atau gambar di 

halaman depan, deskripsi kosakata berdasarkan gambar di halaman 
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depan, dan petunjuk cara membacanya.
21

 Penggunaan media flashcard 

akan mempermudah proses pembelajaran membaca dan dapat 

meningkatkan efektifitas pembelajaran membaca awal.  

Flashcards adalah sejenis media pembelajaran berupa kartu 

yang berisi gambar dan kalimat yang dapat disesuaikan dengan ukuran 

siswa yang dihadapi, dan dapat dibuat dari awal atau dibeli dalam 

bentuk jadi. Media ini adalah alat pembelajaran yang dapat membantu 

dalam pengembangan memori, kemandirian, dan perluasan bahasa.
22

 

Media flashcard, di sisi lain, adalah media yang menggunakan kartu 

dengan gambar dan katakata di atasnya. Flashcards dapat membantu 

siswa dalam membaca awal membangun memori dan memperluas 

kosa kata mereka.  

Flashcard juga dikenal sebagai kartu kata bergambar karena 

merupakan alat bantu belajar yang berguna untuk mengingat dan 

menghafal informasi lebih cepat. Mereka dirancang untuk membantu 

siswa dalam belajar mengingat dan menyimpan informasi. Karena 

tujuan dari kartu kata gambar adalah agar anak-anak mengingat 

gambar dan kemudian mencari kata-kata yang tepat untuk gambar 

tersebut, mereka akan lebih mungkin untuk mengingat dan 

mempelajari gambar dan kosa kata dasar. Flashcards atau kartu kata 

gambar mencakup sejumlah besar kata-kata serta berbagai visual, 
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seperti buah-buahan, binatang, dan benda-benda. Ini akan membantu 

anak-anak dalam menemukan kata-kata yang 

Pengertian flashcard menurut peneliti adalah kartu gambar 

yang tedapat foto atau gambar di halaman bagian depan dan terdapat 

keterangan sesuai gambar disetiap halaman.  Peneliti 

mempertimbangkan menggunakan media flashcard dikarenakan 

media tersebut memiliki beberapa kelebihan bahwa media flashcard, 

berikut merupakan kelebihnnya:  

1) Mudah dibawa kemana-mana karena ukurannya seukuran postcard. 

2) Praktis dalam membuat dan menggunakannya, sehingga kapanpun 

anak didik bisa belajar dengan baik menggunakan media ini. 

3) Mudah diingat karena kartu ini sangat menarik, berisi huruf atau 

angka, simpel, merangsang otak lebih lama mengingat pesan pada 

kartu. 

4) Sangat menyenangkan digunakan sebagai media pembelajaran, 

dalam bentuk permainan. 

Selain kelenihan yang disajikan ada pula kekurangan media 

Flashcard, sebagai berikut : 

1) Keterbatasan informasi: Flashcard memiliki ruang yang terbatas 

sehingga informasi yang diungkapkan dalam flash card terbatas. Ini 

bisa menjadi tantangan jika ada banyak informasi yang harus 

dipelajari dalam satu topik. 
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2) Risiko monoton: Pengulangan yang berlebihan menggunakan flash 

card dapat membuat proses pembelajaran menjadi monoton dan 

tidak menarik. Ini dapat menurunkan motivasi dan minat dalam 

belajar. 

3) Ketergantungan pada penghapalan: Penggunaan flashcard 

cenderung mempromosikan metode penghapalan tanpa pemahaman 

yang mendalam. Oleh karena itu, sebaiknya digunakan sebagai alat 

bantu untuk memperkuat pemahaman yang telah diperoleh melalui 

metode pembelajaran lainnya. 

Dalam hal ini flashcard dapat pula dijadikan sebuah permainan 

karena sifatnya yang menyenangkan. Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan kelebihan flashcard antara lain praktis, mudah diingat, 

serta menyenangkan.  

b. Penggunaan Media Flashcard 

Berikut tahapan pemanfaatan media flashcard pada awal 

membaca:  

1) Kartu yang telah disusun dipegang dingkat setinggi dada dan 

dihadapkan ke peserta didik.  

2) Cabut kartu satu persatu setelah guru selesai menjelaskan.  

3) Berikan kartu tersebut kepada siswa yang berada di dekat guru, 

kemudian minta mereka untuk melihat gambar pada kartu tersebut 

dan membaca tulisan yang ada di kartu tersebut. Ulangi dengan 

siswa lain sampai mereka semua melihat dan membaca kartu.  
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4) Jika penggunaanya melalui permainan:  

a) Letakkan kartu-kartu secara acak kedalam kotak.  

b) Siapkan peserta didik yang akan maju.  

c) Guru memerintahkan peserta didik untuk mencari gambar atau 

kata sesuai perintah.  

d) Peserta didik menjelaskan isi krtu tersebut.
23

  

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, media flashcard 

dapat digunakan untuk mempersiapkan anak membaca, dan media 

flashcard juga dapat digunakan untuk mengajak anak belajar melalui 

permainan. 

c. Karakteristik Media Flashcard 

Media flashcard ditandai dengan penyampaian pesan singkat 

pada setiap kartu yang ditampilkan, seperti pengenalan nama barang, 

angka, dan sebagainya. Perpaduan visual dan teks memudahkan siswa 

untuk memahami pengertian tentang sesuatu. Penyajian pesan singkat 

ini akan memudahkan siswa untuk mengingat kembali pesan tersebut. 

Menurut Sukayati, media flashcard angka yang digunakan untuk 

pengenalan simbol angka dalam kegiatan penanaman ide dan 

pemahaman konsep sudah efektif.
24

 Jadi media flashcard menurut apa 
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yang sudah dipaparkan diatas merupakan media grafis yang praktis 

dan aplikatif.  

Siswa dapat membantu mempertajam kemampuan membaca 

mereka sambil bersenang-senang dengan menggunakan media yang 

menggabungkan potongan-potongan kartu yang ditempel dengan 

gambar dan kosa kata, atau deskripsi yang membantu mengingat atau 

mengarahkan siswa pada apa pun yang terkait dengan visual. 

Akibatnya, dapat dikatakan bahwa media flashcard mengandung fitur, 

seperti flashcards, yaitu kartu bergambar efektif dengan dua sisi depan 

dan belakang, dengan sisi depan berisi gambar atau simbol dan sisi 

belakang berisi kosakata, deskripsi, atau pesan singkat. Media 

flashcard adalah media dasar dan mudah untuk dibuat. 

d. Kelebihan Media Flashcard 

Media flashcard sendiri memiliki banyak kelebihan yang mana 

kelebihan itu sangat berguna untuk kelancaran proses pembelajaran 

menggunakan media flashcard, karena kalau tidak ada kelebihan akan 

sangat sulit untuk mengaplikasikan ke peserta didik, berikut kelebihan 

media flashcard diantaranya
25

 

1) Mudah dibawa kemana-mana  

Dengan ukuran media yang kecil flashcard bisa disimpan 

dan dibawa didalam tas maupun saku, sehingga tidak 

membutuhkan ruang yang cukup luas untuk dapat digunakan dan 
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media flashcard sendiri karena ukuranya yang kecil bisa digunakan 

dimana saja di dalam kelas maupun di luar kelas, sangat praktis 

dan tidak merepotkan saat mengaplikasikan ke peserta didik.  

2) Praktis  

Dalam penggunaan media flashcard guru tidak perlu 

keahlian khusus, karena media flashcard tidak menggunaan aliran 

listrik. Jika ingin menggunakan media flashcard ini kita tinggal 

menyusun uruta kartu gambar sesuai dengan arahan guru sendiri, 

pastikan juga saat mengaplikasikan media tersebut posisi gambar 

tidak terbalik dan jika sudah digunakan tinggal disimpan kembali 

dengan cara diidkat atau menggunakan kotak khusu untuk 

menyimpan supaya tidak tercecer dan berserakan saat disimpan.  

3) Mudah diingat  

Dengan adanya media flashcard yang menggunakan 

gambar dan koakata atu teks membuat peserta didik mudah 

mengingat suatu benda ataupun nama kegiatan dengan melihat 

gambar atau tekas yang ada di gambar tersebut. Peserta didik akan 

sangat senang karena pembelajaran menggunkan menggunakan 

media terlebih menggunakan media flashcard karena media 

tersebut cocok dengan pembelajaran yang ada di kelas bawah.  

4) Menyenangkan  

Waktu penggunan media flashcard sendiri bisa melalui 

permainan. Misalnya seperti peserta didik secara berlomba-lomba 
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mencari suatu benda atau nama-nama tertentu dari flashcard yang 

disimpan secara acak, denfan diidringi lagu ataupun dengan abaaba 

dari guru peserta didik berlari dan berlomba mencari sesuatu yang 

diperintahkan.  

Kelebihan-kelebihan yang ada pada media Flashcard 

memudahkan guru dalam mengaplikasikan media tersebut pada 

pembelajaran, karena jika belum diaplikasikan siswa akan kembali 

lagi dalam pelajaran yang dulu dan akan membuat siswa jenuh dan 

membosankan. 

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat Sekolah Dasar/MI 

a. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa adalah sistem tanda berbasis suara arbitrer yang 

digunakan oleh kelompok berbicara untuk berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri mereka sendiri. Salah satu 

bakat manusia yang paling penting yang memungkinkan dia untuk 

berhasil di atas organisme lain di bumi ini adalah kemampuannya 

untuk berkomunikasi.
26

 Jadi bahasa sangat penting bagi semua 

manusia karena dengan bahasa dapat memudahkan berkomunikasi dan 

segala urusan yang akan dilakukan. 

Bahasa, menurut Santoso, adalah sejenis ekspresi yang bentuk 

paling mendasarnya adalah tuturan. Manusia dibedakan dari 

organisme lain oleh kemampuan mereka untuk berkomunikasi. Bahasa 
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menurut Dardjowidjoyo adalah seperangkat lambang lisan yang 

bersifat arbitrer yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat bahasa 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain berdasarkan 

kesamaan budaya.
27

 Jadi dapat disimpulkan menurut para ahli diatas 

bahwa bahasa merupakan simbol atau bentuk ungkapan manusia 

dengan manusia lainya untuk membantuk berkomunikasi dan 

berinteraksi antar sesamanya. 

Penggunaan bahasa Indonesia dimulai sehari setelah 

kemerdekaan Indonesia diproklamasikan, yang juga merupakan hari 

mulai berlakunya konstitusi. Bahasa Indonesia adalah salah satu dari 

beberapa dialek Melayu dari sudut pandang linguistik. Sejak awal 

abad kedua puluh, bahasa tersebut telah mengalami perubahan sebagai 

akibat dari penggunaannya sebagai bahasa kerja dalam konteks 

administrasi kolonial dan berbagai upaya standardisasi. Dalam hal ini 

Bahasa Indonesia ialah salah satu dari banyaknya ragam bahasa lainya 

dan dalam perkembanganhya mengalami perubahan akibat seringnya 

digunakan untuk bahasa sehari-hari. Bahasa Indonesia dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai alat komunikasi dan sebagai bahasa 

pengantar di semua jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari sekolah 

dasar hingga pendidikan menengah dan pendidikan universitas. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia penting dalam dunia 

pendidikan mengingat bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional 
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pemersatu bangsa. Kuikulum yang diterapkan mewajibkan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sebagai pelajaran yang wajib diberikan 

kepada siswa. 

Bahasa dipandang sebagai sarana aktivitas simbolik. Dengan 

bahasa seseorang dapat merefleksikan kehidupannya, menerjemahkan 

dan mentransformasikan pengalamannya. Sedangkan asumsi/prinsip 

pendekatan komunikatif secara rinci dideskripsikan seperti berikut 
28

.  

1) Fungsi utama bahasa adalah alat komunikasi, karena itu 

pengajaran bahasa didasarkan pada fungsi komunikatif bahasa. 

2) Tujuan utama pengajaran bahasa adalah penguasaan kompetensi 

dan performansi komunikatif. 

3) Pengajaran bahasa harus didasarkan pada dan menjawab 

kebutuhan kebutuhan komunikatif peserta didik. 

4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil 

bagian dalam peristiwa komunikat yang bemakna, dengan penutur 

asli. 

5) Dalam proses belajar mengajar dan di luar proses belajar mengajar 

mengoptimalkan pemakaian bahasa dalam peristiwa komunikatif. 

6) Memberikan informasi, latihan, praktik dan 

pengalamanpengalaman berbahasa yang dihubungkan dengan 

peristiwa komunikatif. 

                                                           
28

 Krissandi, Apri Damai SagitaDkk. Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk SD: 

pendekatan dan Teknis. (Bekasi: Media Maxima, 2017) 



 

 

33 

7) Diarahkan pada penggunaan bahasa dan bukan pengetahuan 

bahasa. 

8) Semua ragam bahasa berguna, di antaranya untuk menyampaikan 

informasi. 

9) Buku teks atau bahan pengajaran yang paling baik adalah yang 

memberikan bahan latihan komunikatif yang bermanfaat. 

Dalam prosesnya pembelajaran tematik Bahasa Indonesia 

Pendekatan 5W + 1H memiliki peran yang sangat berarti, misalnya 

dalam pembuatan teks berita maupun pengajuan pertanyaan. Berikut 

merupakan penjelasan 5W + 1H : 

1) What 

Unsur what (apa) menjelaskan seputar apa yang terjadi. 

Secara singkat, pertanyaan ini menanyakan tentang inti masalah 

dari n kejadian yang ingin disampaikan. 

2) Who 

Unsur who (siapa) menjadi pertanyaan yang menjurus 

kepada subjek atau pelaku dari peristiwa atau masalah. Ini 

digunakan untuk mengetahui siapa saja yang terlibat dalam 

peristiwa yang berkaitan tersebut. 

3) When 

Unsur when (kapan) menitik beratkan pada keterangan 

waktu perihal masalah atau peristiwa yang terjadi. Unsur ini 
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menjadi penjelas yang membantu menerangkan informasi secara 

lebih akurat dan dapat diandalkan. 

4) Where 

Unsur where (di mana) menjadi salah satu keterangan yang 

menjelaskan tentang tempat suatu kejadian atau masalah terjadi. Ini 

bisa menjadi unsur yang memberikan bukti fisik terkait 

keberlangsungan suatu peristiwa atau masalah. 

5) Why 

Unsur why (mengapa) menitik beratkan pada alasan atau 

latar belakang dari peristiwa atau masalah yang diulas. Ini bisa 

menjadi unsur yang dapat membantu menerapankan informasi 

terkait masalah atau peristiwa yang ada. 

6) How 

Unsur how (bagaimana) menitik beratkan pada cara, 

penjelasan dan deskripsi tentang suatu peristiwa bisa terjadi. Unsur 

ini juga menjadi pernyataan yang mendukung dari unsur why yang 

telah dijabarkan sebelumnya. 

b. Fungsi Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia mempunyai fungsi sebagai berikut sesuai 

dengan statusnya sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara:  

1) Bahasa resmi kenegaraan  

2) Bahasa sebagai pengantar didalam dunia pendidikan  
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3) Alat perhubungan pada tingkat nasional untuk kepentingan 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan.  

4) Alat pengembangan kebudayaan ilmu pengetahuan teknologi.
29

  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bahasa Indonesia adalah 

bahasa utama yang digunakan untuk menyebarluaskan sastra 

Indonesia yang sesuai. Sastra Indonesia berkontribusi pada 

keindahan bahasa, memungkinkan bahasa Indonesia menjadi 

bahasa yang signifikan di masyarakat dunia.  

Tujuan bahasa Indonesia sebagai media komunikasi, menurut 

Santoso, adalah sebagai berikut:  

1) Fungsi Informasi, yaitu untuk menyampaikan informasi timbal 

balik antar anggota keluarga ataupun anggota-anggota masyarakat.  

2) Fungsi Ekspresi, yaitu untuk menyalurkan perasaan, sikap, 

gagasan, emosi atau tekanan-tekanan persaan pembicara. 

3) Fungsi Adaptasi dan Integrasi, yaitu untuk menyesuaikan dan 

membaurkan diri dengan anggota masyarakat. 

4) Fungsi Kontrol Sosial, yaitu untuk mempengaruhi sikap dan 

pendapat orang lain.  

Jadi dalam pembahasan diatas fungsi Bahasa Indonesia 

sebagai alat komunakasi yang penting karena adanya Bahasa 

Indonesia manusia dapat mengapresikan dalam bentuk hal-hal yang 

berbrda-beda. 
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c. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Nana Sudjana (2005), perencanaan pembelajaran 

adalah proses penyusunan komponen pembelajaran yang mencakup 

tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

1) Perencanaan Media Flashcard Dalam perencanaan media 

flashcard, guru perlu mempertimbangkan: 

a) Tujuan Pembelajaran: Misalnya, meningkatkan penguasaan 

kosakata atau memahami makna kata. 

b) Karakteristik Peserta Didik: Usia, tingkat kemampuan bahasa, 

dan gaya belajar siswa. 

c) Materi yang Disajikan: Kata, kalimat, sinonim-antonim, ejaan, 

atau struktur bahasa yang sesuai dengan kurikulum Bahasa 

Indonesia. 

d) Desain Media: Ukuran, warna, gambar, huruf, dan bentuk 

flashcard agar menarik dan mudah dipahami. 

d. Penerapan Media Flashcard dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

1) Pengertian Penerapan 

Penerapan adalah pelaksanaan rencana yang telah disusun, 

mencakup penggunaan metode, strategi, dan media pembelajaran 

di kelas (Sanjaya, 2011). 
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2) Penerapan Flashcard dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Flashcard dapat digunakan dalam: 

a) Pengajaran Kosakata: Menampilkan kata dan gambar yang 

sesuai. 

b) Latihan Sinonim-Antonim atau Ejaan: Kartu berisi pasangan 

kata. 

c) Permainan Interaktif: Siswa menebak atau mencocokkan kartu.  

Langkah Penerapan Umum: 

a) Guru menampilkan flashcard dan membacakan kata/konten. 

b) Siswa diminta menyebutkan atau mencocokkan dengan 

gambar/kata lain. 

c) Aktivitas dapat dilakukan secara individu atau kelompok.  

e. Kajian Teori Evaluasi Penerapan Media Flashcard 

1) Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Menurut Hamalik (2009), evaluasi adalah proses sistematis 

untuk menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. 

2) Evaluasi Penerapan Media Flashcard Evaluasi dilakukan terhadap 

tiga aspek: 

a) Evaluasi Proses: Menilai bagaimana flashcard digunakan dalam 

pembelajaran. 

b) Evaluasi Hasil Belajar: Menggunakan tes lisan/tulisan untuk 

melihat peningkatan pemahaman siswa. 



 

 

38 

c) Evaluasi Respon Siswa: Melalui angket atau wawancara untuk 

mengetahui minat dan keterlibatan siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada dasarnya metode penelitian dapat di artikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Dengan begitu terdapat beberapa 

hal yang perlu di perhatikan, yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
30

 

Metode peneliitian dapat di artikan juga sebagai sebuah cara ilmiah yang 

dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara 

ilmiah yang di maksud disini berarti kegiatan penelitian tersebut berdasarkan pada 

ciri-ciri keillmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
31

   

Jadi, dapat di simpulkan bahwa metode penelitian merupakan sebuah cara 

ilmiah yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau pemecahan masalah. 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis peneltian deskriptif kualitatif. Pendekatan kialitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen triangulasi (gabungan observasi, wawancara, 

dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat untuk 

memahami makna, keunikan, mengkonstruksi fenomena dan menemukan 

hipotesis.
32
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Kemudian penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

bersifat mendeskripsikan atau menggambarkan serta menguraikan suatu hal 

yang dieliti dengan apa adanya atau sesuai dengan fenomena yang ada. Data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata atau penjabaran dan gambar, hal ini sesuai 

dengan penelitian kualitatif.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian mengindikasikan tempat pelaksanaan studi tersebut. 

Sebelum penelitian dimulai, peneliti terlebih dahulu melakukan survei awal. 

Setelah melakukan observasi di lokasi penelitian, peneliti akan 

mengidentifikasi masalah yang ada di sana. Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember, yang beralamat di Jl. 

Bungur No. 133, Gebang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur. 

Peneliti memilih lokasi ini karena hasil observasi menunjukkan bahwa 

sekolah tersebut dalam proses pembelajarannya menerapkan media Flaschard. 

Dengan demikian, sekolah ini menjadi tempat yang tepat untuk menggali 

secara mendalam bagaimana penerapan media Flaschard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia.Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai 

Implementasi Penerapan Media Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember dianggap 

penting.
33

 

  

                                                           
33
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C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah entitas yang menyediakan data terkait 

variabel yang akan diteliti. Terdapat tiga jenis sumber data: pertama, person 

(orang), yang mencakup individu yang memberikan informasi baik secara 

lisan melalui wawancara atau secara tertulis melalui angket; kedua, place 

(tempat), yang melibatkan lokasi yang menunjukkan kondisi statis atau 

dinamis; ketiga, paper (kertas), yang meliputi dokumen yang berisi simbol-

simbol seperti huruf, angka, gambar, atau tanda-tanda lainnya.  

Dalam memilih sumber data, peneliti menggunakan metode purposive, 

yakni pemilihan sumber data berdasarkan pertimbangan dan tujuan yang 

spesifik. Sumber data bisa dibagi menjadi dua kategori: primer dan sekunder. 

Sumber primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, seperti 

melalui wawancara, observasi, atau alat lainnya yang berhubungan langsung 

dengan topik penelitian. Sementara itu, sumber sekunder adalah data yang 

diperoleh tidak secara langsung dari sumbernya, melainkan melalui perantara 

seperti orang lain atau dokumen. Data primer dikumpulkan langsung dari 

lapangan, sedangkan data sekunder berasal dari literatur yang digunakan untuk 

melengkapi informasi dari data primer. Subjek penelitian ini adalah:  

1. Kepala madrasah, yaitu Siti Nur Chasanah, S.Pd.I  

2. Waka kurikulum, Fitrianingsih, S.Pd.I  

3. Guru kelas V, Rini Wahyuni, S.Pd.I 

4. Perwakilan Siswa kelas V 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memnuhi standar yang ditetapkan.
34

 Pada penelitian 

ini teknik atau metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode untuk mengumpulkan data dengan 

mengamati objek secara teliti dan sistematis. Dengan melakukan 

observasi, peneliti dapat menyaksikan secara langsung penerapan media 

Flashcard pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan materi 

5W+1H siswa kelas V di MI Laboratorium MAN 2 Jember. 

Teknik ini melibatkan observasi dan pencatatan. Observasi adalah 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyaksikan dan 

mencatat secara terstruktur fenomena yang sedang diteliti. Dalam hal ini, 

mengamati berarti memperhatikan kejadian di lapangan melalui seluruh 

indera peneliti, sering kali menggunakan alat atau perangkat khusus, serta 

mendokumentasikannya untuk keperluan penelitian.
35

  

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan observasi 

nonpartisipatif, yaitu metode pengumpulan data di mana peneliti 
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melakukan pengamatan tanpa terlibat secara langsung dengan fenomena 

yang sedang diteliti. Dengan menggunakan teknik observasi ini, data yang 

diperoleh meliputi:  

a. Penelitian ini dilakukan di lokasi geografis Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember.  

b. Proses penerapan media Flashcard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekatan materi 5W+1H siswa kelas V di MI 

Laboratorium MAN 2 Jember .  

c. Aktivitas peserta didik selama sesi pembelajaran.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses di mana dua orang saling bertukar 

informasi dan ide melalui sesi tanya jawab, yang memungkinkan 

pemahaman mendalam mengenai topik tertentu. Dalam wawancara, 

terdapat dua pihak yang terlibat: pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang 

memberikan jawaban. Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi dari narasumber, dengan mencatat dan merekam respons yang 

diberikan sebagai hasil dari pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.  

Metode pengumpulan data melalui wawancara mencakup tiga 

jenis, yaitu:  

a. Wawancara terstruktur adalah jenis wawancara di mana peneliti sudah 

memiliki pemahaman yang jelas mengenai informasi yang ingin 

dikumpulkan. Dalam pendekatan ini, peneliti menyiapkan instrumen 
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berupa serangkaian pertanyaan tertulis beserta pilihan jawaban yang 

telah ditentukan sebelumnya.  

b. Wawancara semi-terstruktur, yang juga dikenal sebagai wawancara 

mendalam, adalah metode yang lebih fleksibel dibandingkan 

wawancara terstruktur. Dalam jenis wawancara ini, peneliti bertujuan 

untuk mengeksplorasi masalah dengan cara yang lebih terbuka, 

mengundang partisipan untuk menyampaikan pendapat dan ide mereka 

secara bebas.  

c. Wawancara tak berstruktur adalah bentuk wawancara yang sangat 

fleksibel, di mana peneliti tidak mengikuti panduan wawancara yang 

telah dipersiapkan secara sistematik dan menyeluruh.  

Dalam studi ini, peneliti memilih untuk menggunakan wawancara 

semi terstruktur. Pilihan ini diambil karena wawancara semi terstruktur 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang valid dalam 

suasana yang lebih santai dan terbuka, membuat prosesnya lebih fleksibel 

dan tidak kaku. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat dengan leluasa 

mengajukan pertanyaan kepada informan mengenai penelitian ini, 

khususnya mengenai penerapan media Flashcard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekatan materi 5W+1H siswa kelas V di MI 

Laboratorium MAN 2 Jember. Data yang diharapkan dari metode 

wawancara ini meliputi: 

a. Bagaimana penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI 
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Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025? 

b. Apa kelebihan dan kekurangan media Flaschard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025? 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi melibatkan cara pengumpulan data yang tidak 

melibatkan interaksi langsung dengan subjek penelitian, melainkan 

memanfaatkan berbagai dokumen. Dokumen ini berupa catatan tertulis 

yang dibuat oleh individu atau institusi dengan tujuan mendokumentasikan 

suatu peristiwa. Dokumen tersebut berfungsi sebagai sumber informasi 

yang penting, memberikan bukti dan data yang sulit diperoleh secara 

langsung, serta memberikan peluang untuk memperdalam pemahaman 

tentang topik yang sedang diteliti. 

Dokumentasi adalah metode untuk mengumpulkan data dengan 

mengumpulkan catatan-catatan relevan yang berkaitan dengan isu yang 

diteliti. Metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

komprehensif, valid, dan berbasis bukti, bukan hanya spekulasi. Jenis data 

yang bisa diperoleh dan mendukung penelitian ini meliputi:  

a. Visi dan Misi MIL MAN 2 Jember  

b. Struktur Organisasi MIL MAN 2 Jember  

c. Data guru MIL MAN 2 Jember  

d. Sarana dan prasarana MIL MAN 2 Jember  

e. Sejarah MIL MAN 2 Jember  
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f. Profil MIL MAN 2 Jember  

g. Tata tertib MIL MAN 2 Jember  

h. Penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI Laboratorium 

MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
36

 Teknik yang 

digunakan dalam analisis penelitian data ini menggunakan deskriptif kualitatif 

dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana. Penjelasan dari setiap 

langkah dalam analisis data tersebut sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap pertama dalam analisis data 

yang dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

serta rekaman. Peneliti menganalisis jawaban dari narasumber wawancara 

berlangsung. Keseluruhan data analisis tergantung dari keterampilan 

peneliti dalam pengelolaan data yang diterima. 
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2. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasikan 

data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip. Pada tahapan 

ini peneliti mengkondensasi data dengan cara meringkas data yang telah 

diperoleh. Dengan meringkas data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi serta mengaitkannya satu sama lain dengan tujuan 

menguatkan masing-masing data yang telah diperoleh sehingga dapat 

membuat peneliti paham ketika akan menganalisis data.
37

  

3. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchard dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles 

dan Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
38

 Sedangkan data yang sudah direduksi dan 

diklasifikasikan berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi terhadap 

penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui 

pendekata materi 5W+1H siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. 
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4. Verifikasi Data 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehingga telah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal 

atau interaktif, hipotesis atau teori.
39

 Pada tahap ini, peneliti mencoba 

menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan makna dari data 

yang dikumpulkan. 

F. Keabsahan Data 

Untuk memastikan keandalan penelitian ini, digunakan metode 

validitas yang dikenal sebagai triangulasi. Triangulasi merujuk pada 

pendekatan pengumpulan data yang melibatkan penggunaan berbagai teknik 

dan sumber informasi. Dengan menerapkan triangulasi, peneliti tidak hanya 

mengumpulkan data, tetapi juga memverifikasi keabsahannya dengan 

memeriksa konsistensi informasi melalui metode dan sumber yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, validitas data dijaga melalui penggunaan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber melibatkan 

verifikasi keabsahan data dengan cara membandingkan dan memeriksa 

kembali informasi dari berbagai sumber yang berbeda. Sementara itu, 

triangulasi teknik melibatkan penerapan berbagai metode pengumpulan data 

untuk mengumpulkan informasi dari sumber yang sama, guna memastikan 

konsistensi dan keakuratan data.  
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Setelah data dianalisis, peneliti memastikan validitas dan keandalannya 

dengan menerapkan triangulasi sumber. Ini melibatkan verifikasi apakah data 

yang diperoleh dari lapangan benar-benar sesuai dengan fakta yang ada, 

dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber, baik primer maupun 

sekunder. Selain itu, triangulasi teknik digunakan untuk memeriksa data 

dengan lebih dari satu metode. Jika hasil pengujian menunjukkan 

ketidaksesuaian, peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber 

data terkait atau pihak lain untuk menentukan data yang paling akurat.
40

 

G. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai 

dari penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, 

dan sampai penulisan laporan.
41

 Tahap penelitian ini ada 3 tahapan dan 

ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahapan penulisan 

laporan hasil penelitian antara lain : 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Tahap ini meliputi renvcana penelitian, pemilihan bidang 

penelitian, evaluasi lapangan, pemilihan dan penggunaan penyedia 

informasi, penyiapan peralatan dan perlengkapan penelitian yang terkait 

dengan masalah etika penelitian. 
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini meliputi memahami latar belakang penelitian dalam 

persiapan diri memasuki bidang penelitian dan berpatisipasi dalam 

pengumpulan data. 

3. Tahap analisi data 

Pada tahap data ini akan menganalisis data yang dikumpulkan dari 

wawancara, observasi dan dokumen. 

4. Tahap Penulisan Hasil Laporan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti menuliskan hasil penelitian dalam bentuk 

laporan yang sistematis. Tujuan penelitian kualitatif memang bukan 

semata mata mencari kebenaran tetapi leih pada pemahaman subyek 

terhadap dunia dan sekitarnya.
42
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

Pada bagian bab ini peneliti akan memaparkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang dilakukan dilapangan sekaligus sebagai jawaban terhadap 

permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah sebelumnya. Untuk 

menganalisis permasalahan ini, peneliti akan menghubungkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang diperoleh dilapangan dengan menggunakan 

jenis penelitian kualitatif yakni mengumpulkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi secara sistematis dan terarah.  

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah MI Laboratorium MAN 2 Jember 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember merupakan 

salah satu lembaga pendidikan swasta di Jember, Jawa Timur, yang berada 

di bawah pengelolaan Yayasan MAN 2 Jember dan Kementerian Agama. 

Didirikan pada tahun 1969 dan resmi beroperasi sejak 15 Juli 2016, 

sekolah ini kini memiliki akreditasi B. Awalnya, sekolah ini dibentuk 

sebagai sarana praktik mengajar bagi siswa PGAN yang kemudian 

menjadi MAN 2 Jember. Tak mengherankan, berbagai prestasi telah 

berhasil diraih oleh Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember 

sepanjang perjalanannya.
43

  

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember beralamat di Jl. 

Bungur No. 133, Gebang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa 
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Timur, dengan kode pos 68117. Saat ini Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember berada di bawah pimpinan Ibu Siti Nur 

Chasanah, S.Pd.I.
44

  

2. Profil Sekolah 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember adalah lembaga 

pendidikan Madrasah yang terletak di Jalan Bungur No.133, tepatnya di 

kelurahan Gebang, kecamatan Patrang, kabupaten Jember, dan memiliki 

NPSN 60715669. Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember 

merupakan Madrasah yang berstatus swasta. 

3. Visi dan Misi MI Laboratorium MAN 2 Jember 

a. Visi  

“Berlian dalam prestasi dengan karakter manusia seutuhnya”.45
 

b. Misi 

1) Meningkatkan pencapaian di ranah akademik maupun non-

akademik. 

2) Memupuk dan memfasilitasi minat serta bakat anggota madrasah 

sesuai dengan kemampuan mereka.  

3) Membentuk karakter unggul dan berakhlak baik melalui rutinitas 

kegiatan yang konsisten dan berkelanjutan.  

4) Menciptakan suasana yang tertib, sehat, dan religius.  

5) Menghasilkan lulusan yang cerdas, berprestasi, dan siap bersaing 
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dalam era global.
46

 

4. Data Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember pada tahun 

pelajaran 2024/2025 memiliki guru yang berjumlah 14 orang, dengan 

rincian 4 guru sertifikasi dan 10 guru honorer. Adapun guru yang dijadikan 

informan adalah sebagai berikut: 

a. Ibu Siti Nur Chasanah, S.Pd.I selaku Kepala Sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember yang ber-alamat di Jl. 

Manggar Gebang Patrang, juga selaku penanggung jawab atas 

terselenggaranya semua kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

ada di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember, dengan 

pendidikan terakhir di salah satu Universitas di kota Malang. 

b. Ibu Fitrianingsih, S.Pd.I selaku Wakil Ketua bidang Kurikulum 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember, selaku wakil 

penanggung jawab terhadap kurikulum sekolah yang mendorong 

terwujudnya pendidikan yang baik dalam semua pembelajaran 

khususnya dalam pembelajaran tematik. 

c. Ibu Rini Wahyuni, S.pd.I selaku guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, pada kelas V di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium 

MAN 2 Jember. 
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 Data Visi Misi MIL MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 
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5. Data Fasilitas Sekolah 

MI Laboratorium MAN 2 Jember memiliki beberapa sarana dan 

prasarana. Lebih detailnya seperti 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 

perpustakaan, 1 Lapangan upacara, 1 tempat ibadah, 1 kantin, 1 ruang 

komputer, 2 kamar mandi, 1 toilet, dan 1 LCD.
47

 Adapun sarana dan 

prasarana yang dimiliki oleh MI Laboratorium MAN 2 Jember adalah 

meliputi ruang guru, ruang kelas berjumlah 6 kelas, perpustakaan, 

lapangan upacara/olahraga, tempat ibadah, kantin, ruang komputer (TU), 

kamar mandi berjumlah 2 kamar mandi, Toilet guru, LCD Sedangkan 

sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kelas VI di dalam kelas ada papan 

tulis, ada bangku berjumlah 33 bangku, ada buku, ada pojok baca, ada 

perpustakaan, meja guru berjumlah satu, bangku guru berjumlah satu, ada 

LCD, ada sound speaker.  

Adapun kelas yang akan diteliti oleh penulis adalah kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 yang di dalam kelasnya terdapat sarana-prasarana 

diantaranya: 14 meja dan 14 kursi siswa, 1 pasang bangku guru, 1 papan 

tulis hitam dan 1 papan tulis putih, 1 almari buku.  

6. Data Siswa 

Di Madrasah Ibtidaiyah Labiratorium MAN 2 Jember pada tahun 

pelajaran 2024/2025 terdapat siswa sejumlah 150 siswa, mulai dari kelas 1 

hingga kelas 6, dengan rincian siswa laki-laki berjumlah 72 dan siswa 
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 Kartika Silma Dwi Pangestu, diwawancarai oleh peneliti, Jember 23 April 2025. 
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perempuan berjumlah 78. Adapun data rincian siswa tersebut sebagai 

berikut: 

NO KELAS 
JUMLAH SISWA 

L P JUMLAH 

1 Kelas I 3 10 13 

2 Kelas II 14 16 30 

3 Kelas III 15 12 27 

4 Kelas IV 10 12 22 

5 Kelas V 16 9 25 

6 Kelas VI 14 19 33 

 Jumlah 72 78 150 

 

Adapun kelas yang diteliti oleh penulis adalah kelas V dengan 

jumlah siswa 25 yang terdiri 16 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Sedangkan siswa yang dipilih oleh penulis untuk dijadikan informan 

adalah Putri Naura Wilda Barikah dan Dio Alfarizy Pradipta. Adapun data 

siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember adalah 

sebagai berikut: 

No Nama Siswa 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 

Jenis 

Kelamin 
kelas 

1 Abdee Maulana Ibrahim Jember 10/04/2014 L 5 

2 Aficka Leirisa Alif Putri Jember 27/09/2013 P 5 

3 Agung Tri Septian Jember 02/09/2013 L 5 

4 Ahmad Maulana Malik Jember 02/04/2013 L 5 

5 Ananda Aprilia Wardhani Jember 12/04/2013 P 5 

6 Azhka Abidzhar Nur Arsyad Banyuwangi 01/10/2013 L 5 
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No Nama Siswa 
Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 

Jenis 

Kelamin 
kelas 

7 Azzahra Putri Aulia Jember 20/03/2013 P 5 

8 Balqis Jihan Agustin N D Jember 14/08/2013 P 5 

9 Dio Alfarizy Pradipta Jember 06/02/2013 L 5 

10 Habibah Putri Jember 06/01/2014 P 5 

11 Hajiroh Laila Sakinah Jember 24/06/2013 P 5 

12 Jingga Triyuda Galang Subekti Jember 24/03/2013 L 5 

13 Moch. Naylul Akmal Jember 25/03/2013 L 5 

14 Moch. Varendra Ardiansyah Jember 26/10/2013 L 5 

15 Muhammad Mirza Lukiwidiarto Jember 16/11/2012 L 5 

16 Muhammad Reyhan A D Jember 21/12/2013 L 5 

17 Nada Ainun Jember 26/09/2013 P 5 

18 Putri Naura Wilda Barikah Jember 08/03/2013 P 5 

19 Raihan Yusuf Arshavin Jember 12/04/2013 L 5 

20 Rifki Alifatul Huda Jember 27/02/2014 L 5 

21 Sultan Ramadhani Subahan' Jember 29/07/2013 L 5 

22 Tsabita Shifwa Azzahra Jember 11/12/2013 P 5 

23 Vellan Fernandi Riski Jember 24/06/2013 L 5 

24 Vicky Ramandhani Ainun Najib Jember 30/07/2013 L 5 

25 Vinno Octa Febriyanto Jember 21/10/2013 L 5 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang memuat tentang uraian data 

dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang 

uraikan seperti bab III. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan 

dengan topik yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

dianalisis secara kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat.  
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Secara berurutan disajikan data-data yang mengacu kepada fokus 

penelitian. Data yang digali adalah data tentang penerapan media Flaschard 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa 

kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025. Sesuai 

dengan fokus penelitian di awal, maka data yang telah diperoleh dari lapangan 

disajikan sebagai berikut: 

1. penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI Laboratorium 

MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Perencanaan pembelajaran pada pembelajaran bahasa Indonesia 

dengan menggunakan media Flaschard bagi sebuah lembaga pendidikan 

digunakan untuk memberikan suatu proses pembelajaran yang 

menekankan agar siswa dapat tertarik dan dapat focus dalam proses 

pembelajaran dikarenakan dengan adanya bantuan media pembelajaran 

tersebut. Akan tetapi, meskipun terlihat tidak sulit dalam penerapan media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar tersebut apabila guru atau 

pendidik tidak memeliki rencana yang baik dan juga teliti maka hal 

tersebut bisa menjadi menghancurkan dan menggagalkan konsep dari 

penerapan media pembelajaran tersebut.  

Di salah satu lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, tepatnya di 

Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember telah merencanakan 

penerapan media Flaschard dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, hal 

tersebut disampaikan langsung oleh Ibu Siti Nur Chasanah, S.Pd.I selaku 
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Kepala Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember yang berkata 

bahwa: 

 “penerapan media Flaschard dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kami persiapkan dengan sangat teliti, bahkan model 

pembelajaran tersebut kami bahas didalam agenda rapat bersama 

para dewan guru lainnya. Perencaan ini meliputi banyak aspek 

seperti tujuan guru atau pendidik harus dijelaskan terlebih dahulu 

baik dari sudut kecakapan dan kegiatan yang diharapkan 

pembelajaran sedang berlangsung, guru juga harus memaparkan 

bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan, 

menentukan waktu yang akan dibutuhkan, menerapkan standart 

penilaian kemampuan siswa dalam model test pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia”.48
  

 

Dari beberapa hal yang disampaikan oleh kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember, hal tersebut merupakan sesutau 

yang harus benar-benar disiapkan, karena perencanan terhadap sebuah 

pembelajaran harus dilakukan dengan semaksimal mungkin dan 

memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan kedepannya. Pada 

penerapan media Flaschard  pada mata pelajaran bahasa Indonesia ini, 

terdapat beberapa langkah dalam proses pembelajaran sehingga 

memerlukan waktu yang benar-benar cukup dan beberapa hal yang dapat 

menunjang keberhasilan dari penerapan media Flaschard  pada 

pembelajaran bahasa Indonesia tersebut. Dengan demikian matangnya 

persiapan bisa memberikan banyak waktu bagi guru atau pendidik untuk 

melaksanakan perencanaan penerapan media Flaschard  pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan baik, benar, dan tepat sasaran. 
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 Siti Nur Chasanah, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025. 
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Senada dengan pernyataan dari Ibu Fitrianingsih, S.Pd.I selaku 

Waka Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember 

yang mengatakan bahwa:  

“sebelum media Flaschard dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia, guru akan melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan 

seluruh dewan guru atau pendidik yang bersangkutan, karena hal 

tersebut sangat berkaitan dengan siswa yang pastinya akan 

berdampak pada banyak aspek seperti: kemampuan, fasilitas, hasil 

belajar dan lain sebagainya. Dengan adanya banyak pertimbangan 

pihak sekolah akan melakukan koordinasi atau rapat bersama 

dengan semua dewan guru atau pendidik, yang akan membahas 

hal-hal mengenai pembelajaran diantaranya adalah mengenai 

tujuan guru dalam pembelajaran harus jelas, fasilitas yang akan 

dibutuhkan seperti hadiah untuk diberikan kepada siswa yang 

memperoleh nilai tinggi, standart penilaian yang jelas, langkah 

pelaksanaan proses pembelajaran yang juga harus jelas, serta 

alasan mengapa harus menerapkan media Flaschard pada 

pembelajaran bahasa indonesia”.49
 

 

Proses kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan lancar 

apabila semua pihak dapat melakukan koordinasi dengan baik. Dengan cara 

berkoordinasi kepala sekolah beserta dewan guru semua dapat 

mengidentifikasi segala aspek yang bersangkutan terhadap penerapan media 

Flaschard pada pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun aspek yang dibahas 

pada proses perencanaan penerapan media Flaschard pada pembelajaran 

bahasa Indonesia tersebut meliputi: fasilitas, waktu yang akan digunakan, 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, standart penilaian dan cara untuk 

menilai siswa. Hal tersebut sangatlah penting untuk diperhatikan dan 

dibahas dengan baik dan benar agar dapat menghasilkan solusi yang bisa 

memecahkan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran.  
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 Fitrianingsih, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025. 
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Hal tersebut juga dikuatkan oleh pernyataan dari guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember 

yaitu Ibu Rini Wahyuni, S.Pd.I, yang mengatakan: 

“Dalam merencanakan proses penerapan media Flaschard pada 

pembelajaran bahasa Indonesia kami tidak secara langsung atau 

dadakan, disini kami juga masih harus melakukan rapat bersama 

dan koordinasi mengenai beberapa hal seperti, memastikan situasi 

dan kondisi lembaga baik dan tepat dari siswa, guru dan 

fasilitasnya, bahkan juga perlu memperhatikan perihal alokasi 

waktu. Setelah melakukan identifikasi tersebut, dewan guru dan 

kepala sekolah melakukan rapat bersama sekaligus mengevaluasi 

terhadap jalnnya pembelajaran sebelumnya. Dengan perencanaan 

penerapan media Flaschard pada pembelajaran bahasa Indonesia 

yang akan diterapkan diharapkan bisa untuk mengatasi 

permasalahan yang terdapat pada peserta didik, menarik, dalam 

langkah-langkah pembelajaran model tersebut mengedepankan 

perkembangan keaktifan siswa dalam bekerja kelompok, berani 

mengungkapkan pendapat. Hal lain yang juga perlu dipersiapkan 

dalam perencanaan media Flaschard pada pembelajaran bahasa 

Indonesia ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai alur 

tujuan pembelajaran (ATP). Selain itu, hal yang perlu dipersiapkan 

yaitu materi, lembar kerja atau penilaian, pembagian kelompok, 

dan lain sebagainya”.50
  

 

Pada dasarnya, proses pembelajaran dapat dikatakan berjalan dengan 

lancar jika sudah dilaksanakan sesuai dengan standart operasional yang 

telah disepakati bersama melalui rapat, begitu juga dengan media Flaschard 

pada pembelajaran bahasa Indonesia perlu dilakukannya sebuah 

perencanaan yang matang dari berbagai hal, seperti guru menentukan tujuan 

yang akan dicapai, mendata semua kebutuhan fasilitas pendukung proses 

pembelajaran, materi yang cocok diterapkan untuk model pembelajaran 

tersebut hingga alokasi waktu yang dibutuhkan tidak terlalu lama juga tidak 

terlalu cepat. Hal tersebut dilakukan agar semua permasalahan yang sedang 
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 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
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dialami oleh siswa dapat dipecahkan dan dituntaskan, yang nantinya juga 

tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran beserta alur tujuan 

pembelajaran (ATP) dan lain sebagainya. 

Berdasarkan observasi peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium 

MAN 2 Jember dalam menyusun perencanaan penerapan media Flaschard 

pada pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan dengan cara menyiapkan 

perangkat pembelajaran yang mencakup tujuan yang hendak dicapai, 

menentukan materi pembelajaran yang akan diajarkan, merencanakan 

metode pembelajaran dan menentukan media yang hendak digunakan dalam 

proses pembelajaran.
51

 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan Rapat Bersama 

 

Pembelajaran yang dilakukan di madrasah khususnya di kelas V 

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, hal ini disebabkan 

kurangnya inovasi dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi jenuh dan 

tidak berkonsentrai. Permasalahan tersebut harus segera menemukan titik 

temu supaya pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  

                                                           
51

 Observasi di MI Laboratorium MAN 2 Jember, 14 April 2025. 
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“Media flashcard merupakan sejenis kartu pembelajaran yang 

berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang dimaksudkan untuk 

mengingat atau mengarahkan siswa pada sesuatu yang relevan 

dengan gambar, kata, atau simbol pada kartu”.52
  

 

Jadi kesimpulan media flashcard merupakan suatu media 

pembelajaran yang menggabungkan kartu, gambar, kata, atau simbol yang 

bertujuan untuk mempermudah siswa dalam pembelajaran.  Rini Wahyuni 

dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 

“Pembelajaran menggunakan media flash card memerlukan 
persiapan yang harus dipikirkan secara matang. Mulai dari 

penyampaian materi, mempersiapkan pembuatan media, sampai 

pemberian tugas yang menjadikan siswa untuk belajar. Jadi ya 

harus siap resiko jika pengunaanya tidak sesuai apa yang sudah 

direncanakan”.53
 

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terkait inovasi 

pembelajaran menggunakan media flashcard untuk meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik dengan cara, peneliti menyampaikan 

materi melalui metode ceramah, melakukan tanya jawab, peneliti 

mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok, siswa dibagi menjadi 4 

kelompok, peneliti membagikan media flashcard, setiap kelompok mulai 

menyususn kartu-kartu menjadi sebuah kosa kata dan kalimat, masing-

masing kelompk diminta maju bergilir untuk menyusun dan menempelkan 

kartu tersebut ke papan sterofom, peneliti meminta siswa untuk membaca 
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 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
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 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
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bersama-sama.
54

 Hal tersebut di dukung dengan adanya dokumentasi 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Siswa dibagi kelompok
55

 

Wali kelas 5 mengungkapkan bahwa hasil dari pembelajaran 

dengan metode ceramah sudah cukup baik, akan tetapi sepertinya siswa 

mulai bosan dengan cara yang digunakan, hanya ceramah dan tanya jawab. 

Sehingga dapat dikatakan media flash card merupakan solusi yang baik 

untuk ini.  

“Hasil dari pembelajaran sudah berjalan cukup baik, tetapi siswa 
sudah mulai bosan dengan cara yang digunakan, hanya ceramah 

dan tanya jawab. Terlebih lagi masih banyak terdapat siswa yang 

kurang lancar dalam membaca untuk itu dengan adanya media 

flash card siswa sekarang mulai semangat dalam mengikuti 

pembelajaran.”56
 

 

Media flash card merupakan salah satu media pembelajaran visual 

yang paling tampak kekuatanya sebagai media penyampaian pesan. 
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 Observasi proses penerapan  media pembelajaran Flashcard di kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember 
55

 Dokumentasi Proses pembelajaran dengan siswa di bagi kelompok, Jember 15 April 

2025 
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 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
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Terlebih juga untuk anak-anak tingkat dasar. Dengan adanya media 

flashcard berupa gambar, kata-kata yang menarik tentunya akan membuat 

anak-anak semakin tertarik dalam pembelajaran khususnya pelajaran 

Bahasa Indonesia. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dalam 

wawancara terhadap guru Waka Kurikulum media flashcard efektif 

digunakan siswa, hal itu dibuktikan pada saat penerapan media flash card 

siswa banyak yang tertarik dan semakin semangat dalam proses 

pembelajaran.  

“Media flashcard mampu membantu siswa untuk tambah semangat 

dalam proses pembelajaran, hal ini saya lihat banyak siswa kelas V 

yang menanyakan media flashcard itu sendiri, kapan belajar 

menggunakan media flashcard lagi, belajar menggunakan media 

flashcard sangat seru dan mengasikan karena merasa tidak 

mengantuk seperti biasanya. Mereka anak-anak menjadi sangat 

tertarik sehingga menurut saya media flashcard efektif 

digunakan.”57
  

 

Hal tersebut juga di dukung dengan adanya dokumentasi penerapan 

media flashcard. 

 

 

 

Gambar 4.3 

Penerapan Media flashcard
58

 

 

                                                           
57

 Fitrianingsih, diwawancarai oleh peneliti, Jember 14 April 2025. 
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 Dokumentasi Proses penerapan media Flashcard, Jember 15 April 2025 
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Selain wali kelas dan Waka Kurikulum, para siswa juga merasa 

sangat antusias karena jarangnya pengunaan media ketika pembelajaran. 

Hal ini ditanggapi oleh peserta didik Reyhan Yusuf siswa kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember, bahwa:  

“Saya senang belajar menggunakan media flashcard karena tidak bosan di 

dalam kelas”.59
 

Sama seperti Reyhan Yusuf, hal ini ditanggapi oleh Dio Alfarizi 

siswa kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember.  

“Saya sangat senang karena sebelumya saya sering merasa bosan 

karena belajarnya begitu-begitu saja, tapi karena media flashcard 

ini saya menjadi semangat untuk belajar”.60
 

 

 Evaluasi terhadap proses pembelajaran merupakan suatu tindakan 

yang wajib diterapkan bagi lembaga pendidikan, yang dalam hal ini guru 

berperan untuk mengevaluasi proses pembelajaran agar bisa mengetahui 

proses tersebut berjalan dengan baik atau terdapat kendala. Di MI 

Laboratorium MAN 2 Jember yang telah penerapan media Flaschard 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, saat ini dilanjutkan dengan 

mengevaluasi. Hal tersebut dunyatakan oleh Ibu Rini Wahyuni selaku guru 

mata pelajaran bahasa Indonesia, yang mengatakan: 

 “Sebenarnya dengan diterapkannya media Flaschard dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia ini sudah bisa mengetahui sejauh mana 

siswa berkembang dalam proses pembelajaran. Karena dalam 

media tersebut guru memberikan arahan dan langkah pengerjaan 

sesuai penggunaan media tersebut, sebagai daya tariknya saya 

menyiapkan hadiah, kalau untuk evaluasi secara keseluruhan 

lembaga tetap menerapkannya yaitu dengan melalui  pengerjaan 
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 Reyhan Yusuf, diwawancarai oleh peneliti, Jember 22 April 2025. 
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 Dio Alfarizi, diwawancarai oleh peneliti, Jember 22 April 2025. 
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lembar kerja peserta didik, ujian tengah semester dan ujian 

semester”.61
 

 

 Setiap media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar pasti memiliki kelebiha dan kekurangan. Jika dilihat dari segi 

negatifnya terhadap penerapan media Flaschard  tidak berpengaruh besar, 

akan tetapi dampak positifnya menarik, dalam langkah-langkah penerapan 

media Flaschard tersebut mengedepankan perkembangan keaktifan siswa 

dalam bekerja kelompok, berani mengungkapkan pendapat, tegas 

memaparkan hasil yang mereka dapatkan selama proses pembelajaran. Hal 

tersebut dapat dilihat terhadap penerapan media Flaschard yang secara 

operasionalnya dapat menimbulkan rasa tanggung jawab, bekerja sama, 

bersosialisasi, saling mendorong untuk memberi motivasi, dan juga saling 

aktif mendorong untuk berprestasi dan aktif disetiap pembelajaran, media 

tersebut juga memberikan sampel bagi guru dalam menilai kemampuan 

siswa terhadap materi yang diberikan dan diajarkan. 

 Sampel tersebut dapat dilihat dari cara menyelesaikan atau 

memecahkan masalah pada materi yang sudah disediakan sebelumnya. 

Dengan demikian penerapan media Flaschard pada pembelajaran bahasa 

Indonesia juga memberikan kemudahan dan dapat memecahkan 

permasalahn siswa yang cenderung kurang aktif saat di dilam kelas. 
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 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
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 Pernyataan lain juga disampaikan oleh Putri Naura Wilda Barikah 

selaku siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember 

yang mengatakan: 

“Ketika guru mengajak kita berdiskusi dan melaksanakan sesuai 

arahannya, guru juga memeriksa hasil kerja kita dan juga 

memperhatikan bagaimana cara kita belajar menerapkan media 

Flaschard secara mandiri, kalau kita tidak belajar maka kita tidak 

akan bisa mengerjakan tugas itu dan pasti mendapat nilai yang 

kurang maksimal dan tentunya tidak akan mendapatkan hadiah”.62
 

 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Dio Alfarizy selaku siswa 

kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Laboratorium MAN 2 Jember, yaitu: 

“Untuk ujian biasanya ada dua kali, yaitu ujian tengah semester 

dan ujian semester. Kalau yang kita kerjakan pada saat proses 

belajar mengajar itu kita harus mengerjakan sesuai materinya itu 

dan dilaksanakan sesuai dengan langkah yang telah diarahkan oleh 

guru, dan untuk permainan itu pemenangnya harus bisa bisa 

mencari solusi yang baik dan tepat dan dapat memecahkan masalah 

tersebut bersama kelompok”.63
 

 

 Untuk mengukur kemampuan siswa sejauh mana mereka 

mengetahui perkembengan yang didapatkan ketika proses pembelajaran 

dapat diperoleh dengan berbagai macam cara. Dalam pendidikan sudah 

ditetapkan bahwa untuk penilaian tidak hanya dengan melaksanakan 

kegiatan formal saja seperti memberikan sebuah masalah sesuai materi 

yang diberikan kemudian masalah tersebut dipecahkan, melainkan juga 

dapat dilakukan dengan cara bersama-sama dengan mengadakan kegiatan 

ujian tuli maupun ujian lisan. Ujian tersebut bisa berupa UTS yang 

biasanya dilaksanakan pada saat pertengahan semester atau ujian akhir 
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 Putri Naura, diwawancarai oleh peneliti, Jember 22 April 2025. 
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 Dio Alfarizi, diwawancarai oleh peneliti, Jember 22 April 2025. 
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sekolah. Dengan dilaksanakannya kegiatan tersebut maka guru mudah 

dalam memberikan keputusan tentang siswa yang telah di didiknya selama 

belajar.  

Sedangkan Putri Naura mengaku lebih suka menggunakan media 

flashcard dari pada pembelajaran biasa seperti ceramah, karena media 

flashcard bisa belajar sambil bermain.  

“Iya saya lebih suka belajar menggunakan media flashcard karena belajar 

sambil bermain jadi seru sekali”.64
 

 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang 

telah dilakukan dan telah dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan  

bahwa, kepala Madrasah dan para dewan guru Madrasah Ibtidaiyah 

Laboratorium MAN 2 Jember sudah melakukan proses perencanaan 

penerapan media Flaschard pada pembelajaran bahasa Indonesia seperti 

menyusun modul ajar, menentukan tujuan pembelajaran yang jelas, 

terdapat langkah-langkah dalam mengaplikasikannya, menarik, dalam 

langkah-langkah pembelajaran l tersebut mengedepankan perkembangan 

keaktifan siswa dalam bekerja kelompok, berani mengungkapkan 

pendapat, tegas memaparkan hasil yang mereka dapatkan selama proses 

pembelajaran. Hal-hal lain yang perlu disiapkan diantaranya alur tujuan 

pembelajaran (ATP), rencana pelaksanaan pembelajaran, fasilitias aatau 

media atau alat bantu yang akan dipergunakan dan juga materi.  

Penerapan  media pembelajaran flashcard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia diikuti oleh peserta didik kelas V MI Laboratorium 
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69 

MAN 2 Jember dengan mempelajari materi yang disampaikan oleh guru 

menyampaikan materi melalui metode ceramah, melakukan tanya jawab, 

guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok, siswa dibagi 

menjadi 4 kelompok, peneliti membagikan media flashcard, setiap 

kelompok mulai menyususn kartukartu menjadi sebuah kosa kata dan 

kalimat, masing-masing kelompok diminta maju bergilir untuk menyusun 

dan menempelkan kartu tersebut ke papan sterofom, peneliti meminta 

siswa untuk menyusun kalimat yang sesuai dengan kaidah 5W+1H. Hal ini 

sangat penting, karena dapat meningkatkan kemampuan membaca pada 

siswa terlebih saat siswa merasa bosan pada saat proses pembelajaran. 

Siswa juga menjadi lebih aktif dengan adanya penerapan media flashcard 

karena siswa bisa belajar sambil bermain. Karena pada saat proses 

pembelajaran biasanya hanya dengan metode ceramah hal itu kurang 

inofatif dan kreatif, sedangkan penerapan media flashcard mampu menjadi 

sarana strategi bagi siswa dalam upaya meningkatkan menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.  

Evaluasi  dari penerapan media Flaschard pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia berbentuk pengerjaan untuk mencari dan memecahkan 

suatu permasalahan sesuai materi. Adapun evaluasi yang kedua yaitu 

melalui ujian tulis seperti ujian tengah semester (UTS) atau ujian semester. 
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2. Kelebihan dan kekurangan media Flaschard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Media pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan 

masing-masing, begitu pula dengan media flashcard yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

beberapa guru masih awam dalam menginovasikan media pembelajaran. 

Hal ini tentu membuat penerapan media pembelajaran flashcard untuk 

media Flaschard pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekata 

materi 5W+1H siswa kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025, namun seperti yang kita ketahui bahwa pembuatan 

media pembelajaran sendiri memerlukan waktu yang cukup lama karena 

benar-benar perlu memahami betul dan cocok digunakan peserta didik. 

Akan tetapi disatu sisi guru harus dituntut sekreatif mungkin dalam 

pembuatan media, disini akan meguras waktu, tenaga, dan fikiran sehingga 

guru kurang sanggup dalam hal itu, dikarenakan banyak hal yang harus 

dikerjakan selain membuat media.
65

 Seperti yang telah kita ketahui semua 

bahwa media flashcard merupakan langkah awal yang bagus untuk 

pembalajaran Bahasa Indonesia. Namun pastinya memiliki kekurangan 

dan kelebihan, seperti rumitnya tahapan mengumpulkan bahan, sampai 

pembuatan media sendiri. Hal ini diungkapkan oleh guru wali kelas V 

selaku guru Bahasa Indonesia.  
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 Observasi proses penerapan  media pembelajaran Flashcard di kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember 
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“Kelebihan media flashcard tentu lebih menarik bagi siswa, 

menyenangkan untuk pembembelajaran, praktis juga mudah 

dibawa kemana saja karena bentuknya yang simpel dan tidak 

memakan tempat yang banyak. Dan dalam penyampaian pesan 

menggunakan media flashcard mudah diterima peserta didik 

sehingga peserta didik lebih mudah menyerap pembelajaran”.66
  

 

Guru wali kelas V menambahi bahwa kekurangan dari media 

flashcard yaitu:  

“Ukuran dan jumlahnya sangat terbatas untuk kelompok besar, 
karena mungkin kartu falshcard digunakan untuk kelompok kecil 

saja.”67
  

 

Adanya peserta didik yang merasa senang dengan pembelajaran 

media flashcard ada juga peserta didik yang kurang tertarik dengan media 

flashcard. Hal ini diungkapkan oleh Putri Naura: “Saya suka belajar 

menggunakan kartu kata karena unik dan bisa dibuat sendiri di rumah jadi 

bisa belajar menggunakan kartu kata di rumah.”68
 

Berbeda dengan Dio Alfarizi mengungkapkan kesulitan belajar 

menggunakan media flashcard.  

“saya kesulitan, karena kartu yang dibagikan terlalu sedikit jadi 

saya kurang fokus belajar menggunakan media flashcard.”69
 

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa kelebihan 

media flashcard yaitu memiliki kriteria yang menarik dan unik, serta 

praktis dibawa kemana saja dan menyenangkan. Hal ini akan membuat 

siswa sangat senang belajar memnggunakan media flashcard, dan bisa 

                                                           
66

 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
67

 Rini Wahyuni, diwawancarai oleh peneliti, Jember 15 April 2025. 
68

 Putri Naura, diwawancarai oleh peneliti, Jember 22 April 2025. 
69

 Dio Alfarizi, diwawancarai oleh peneliti, Jember 22 April 2025. 



 

 

72 

juga kalau ingin belajar membaca menggunakan media flashcard bisa 

membuat sendiri di rumah karena mudah dibuat. Sedangkan kekurangan 

media flashcard yaitu kurang cocok jika digunakan dikelompok besar, 

mungkin jika digunakan dikelompok kecil bisa fokus dan teratur 

penggunanya. 

Tabel 4.1 

Tabel Temuan 

NO Focus Penelitian Hasil Temuan 

1 Bagaimana penerapan media 

Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekata materi 

5W+1H siswa kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 

 perencanaan model penerapan 

media Flaschard pada pembelajaran 

bahasa Indonesia seperti 

menentukan tujuan pembelajaran 

yang jelas, terdapat langkah-langkah 

dalam mengaplikasikannya, 

menarik, dalam langkah-langkah 

pembelajaran model tersebut 

mengedepankan perkembangan 

keaktifan siswa dalam bekerja 

kelompok, berani mengungkapkan 

pendapat, tegas memaparkan hasil 

yang mereka dapatkan selama 

proses pembelajaran. Hal-hal lain 

yang perlu disiapkan diantaranya 

alur tujuan pembelajaran (ATP), 

rencana pelaksanaan pembelajaran, 

fasilitias aatau media atau alat bantu 

yang akan dipergunakan dan juga 

materi.  

 

 Dalam penelitian ini peneliti 

menemukan bahwa guru 

mengarahkan siswa untuk 

membentuk kelompok, siswa dibagi 

menjadi 4 kelompok, peneliti 

membagikan media flashcard, setiap 

kelompok mulai menyususn 

kartukartu menjadi sebuah kosa kata 

dan kalimat, masing-masing 

kelompok diminta maju bergilir 

untuk menyusun dan menempelkan 

kartu tersebut ke papan sterofom, 



 

 

73 

peneliti meminta siswa untuk 

menyusun kalimat yang sesuai 

dengan kaidah 5W+1H. Karena 

pada saat proses pembelajaran 

biasanya hanya dengan metode 

ceramah hal itu kurang inofatif dan 

kreatif, sedangkan penerapan media 

flashcard mampu menjadi sarana 

strategi bagi siswa dalam upaya 

meningkatkan menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Evaluasi  dari penerapan media 

Flaschard pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia berbentuk 

pengerjaan untuk mencari dan 

memecahkan suatu permasalahan 

sesuai materi. Adapun evaluasi yang 

kedua yaiyu melalui ujian tulis 

seperti ujian tengah semester (UTS) 

atau ujian semester. 

 

2 Apa kelebihan dan kekurangan media 

Flaschard pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pendekata materi 

5W+1H siswa kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun 

Pelajaran 2024/2025? 

kelebihan media flashcard yaitu 

memiliki kriteria yang menarik dan 

unik, serta praktis dibawa kemana saja 

dan menyenangkan. Hal ini akan 

membuat siswa sangat senang belajar 

memnggunakan media flashcard, dan 

bisa juga kalau ingin belajar membaca 

menggunakan media flashcard bisa 

membuat sendiri di rumah karena 

mudah dibuat. Sedangkan kekurangan 

media flashcard yaitu kurang cocok jika 

digunakan dikelompok besar, mungkin 

jika digunakan dikelompok kecil bisa 

fokus dan teratur penggunanya. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah peneliti melaksanakan wawancara dan observasi peneliti mulai 

merancang data hasil tersebut atau temuan ini akan dipaparkan dan dianalisis 

melalui pembahasan temuan yang akan dilanjutkan dengan interpretasi dan 

diskusi teori yang relevan.  
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Oleh sebab itu maka pembahasan tersebut akan disesuaikan dengan 

sub bab yang menjadi titik focus terhadap penelitian ini guna menjabarkan 

focus masalah dengan mudah. Adapun hal-hal yang dimaksud tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. penerapan media Flaschard pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI Laboratorium 

MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Selama menggunakan media flashcard sebagai alat untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan 5W+1H, anak 

memiliki kesan baru tersendiri terhadap media yang belum pernah mereka 

jumpai sebelumnya yakni flashcard. Media flashcard pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kini digunakan sebagai sumber informasi terbaru 

sekaligus alat untuk menyalurkan pesan pada saat proses pembelajaran.  

Media flashcard perlu diterapkan untuk membantu proses belajar 

mengajar di sekolah dasar, sebagaimana telah dijelaskan bahwa MI 

Laboratorium MAN 2 Jember melaksanakan pembelajaran hanya 

menggunakan metode ceramah saja dan kurang mengembangkan proses 

pembelajaran yang inovatif. Sehingga siswa khususnya kelas V kurang 

semangat dan terinovasi karena pembelajaranya yang kurang menarik. 

Maka dari itu untuk mengatasi masalah tersebut dengan diterapkanya 

media flashcard pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas V 

sehingga mampu membangun semangat belajarnya.  
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Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan Hotimah 

bahwa media flashcard dianggap sebagai suatu media yang menimbulkan 

kesenangan dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran kosakata, karena 

bentuknya berupa kartu bergambar yang disukai siswa dan dapat disajikan 

dalam bentuk permainan. Dari hal tersebut, guru bisa mengetahui siswa 

mana yang kurang dalam membaca dan siswa mana yang sudah lancar 

dalam membaca. Untuk tercapainya maksud tersebut, penerapan media 

flashcard pada pelajaran Bahasa Indonesia untuk melalui pendekatan 

5W+1H MI Laboratorium MAN 2 Jember dapat menganalisis dari aspek 

proses pengajaran dan interaksi yang dilakukan oleh peneliti.  

Berdasarkan hasil observasi tentang penerapan media pembelajaran 

flashcard pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V bahwa,  

Perencanaan  model penerapan media Flaschard pada pembelajaran 

bahasa Indonesia seperti menentukan tujuan pembelajaran yang jelas, 

terdapat langkah-langkah dalam mengaplikasikannya, menarik, dalam 

langkah-langkah pembelajaran model tersebut mengedepankan 

perkembangan keaktifan siswa dalam bekerja kelompok, berani 

mengungkapkan pendapat, tegas memaparkan hasil yang mereka dapatkan 

selama proses pembelajaran. Hal-hal lain yang perlu disiapkan diantaranya 

alur tujuan pembelajaran (ATP), rencana pelaksanaan pembelajaran, 

fasilitias aatau media atau alat bantu yang akan dipergunakan dan juga 

materi.  
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Pelaksanaan  yang dilakukan peneliti yaitu peneliti menyampaikan materi 

melalui metode ceramah, melakukan tanya jawab, peneliti mengarahkan 

siswa untuk membentuk kelompok, siswa dibagi menjadi 4 kelompok, 

peneliti membagikan media flashcard, setiap kelompok mulai menyusun 

kartu-kartu menjadi sebuah kosa kata dan kalimat, masing-masing 

kelompok diminta maju bergilir untuk menyusun dan menempelkan kartu 

tersebut ke papan sterofom, peneliti meminta siswa untuk menyusun 

menjadi kalimat sesuai dengan kaidah 5W+1H. Hal ini sesuai dengan teori 

indriana bahwa macam-macam pembelajaran menggunakan media 

flashcard, menurut indriana penerapan flashcard bisa dengan cara  (1) 

kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap 

siswa, (2) cabut satu persatu kartu setelah guru selesai menerangkan, (3) 

berikan kartu-kartu yang telah diterangkan kepada siswa yang duduk di 

dekat guru. Mintalah siswa itu mengamati kartu tersebut, (4) jika sajian 

menggunakan jenis atau cara permainan, letakkan kartu tersebut dalam 

sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, setelah itu siswa bisa 

mengambil acak dan menyusun kalimat sesuai dengan 5W+1H. Jadi 

pembelajaran menggunakan media flash card bisa beragam penerapanya 

tergantung bagaimana guru mengelola kelas tersebut. 

Evaluasi  dari penerapan media Flaschard pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia berbentuk pengerjaan untuk mencari dan memecahkan suatu 

permasalahan sesuai materi. Adapun evaluasi yang kedua yaiyu melalui 

ujian tulis seperti ujian tengah semester (UTS) atau ujian semester. 
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2. kelebihan dan kekurangan media Flaschard pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekata materi 5W+1H siswa kelas V MI 

Laboratorium MAN 2 Jember Tahun Pelajaran 2024/2025 

Penggunaan media flash card memiliki dampak yang baik untuk 

siswa kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember  pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui pendekatan 5W+1H. Tetapi tentu saja penerapan 

sebuah media pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan media flashcard dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia:  

a. Kelebihan  

1) Menarik dan Unik Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan peserta didik mengenai penerapan media flashcard 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dibandingkan dengan 

pembelajaran menggunakan metode ceramah. Siswa akan lebih 

mudah memahai sehingga membuat siswa mempunyai keinginan 

kuat dalam proses pembelajaran jika penggunaanya menggunakan 

media yang menarik.  

2) Praktis di bawa kemana saja Bentuk dari flashcard sendiri cukup 

simple dan tidak memakan tempat yang banyak hal ini mudah 

dibawa kemana saja serta penggunaanya yang tidak terlalu sulit.  

3) Menyenangkan Bentuknya yang menarik karena terdapat gambar-

gambar dan kosa kata yang berwarna menjadikan flashcard 

menyenangkan saat digunakan untuk belajar.  
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Susilana dan 

Riyana bahwa kelebihan media flashcard selain unik dan menarik, 

praktis, dan menyenangkan penggunaan flashcard gampang diingat, 

selain itu media flashcard dapat membantu kemampuan otak kanan 

untuk mengingat gambar dan kata-kata sehingga dapat meningkatkan 

kosakata siswa.
70

  

Teori yang dikemukakan oleh Mulyani juga tidak kalah 

singkron, Mulyani mengatakan bahwa media flashcard mudah 

diperoleh di lingkungan sekitar dan juga bahan yang digunakan cukup 

murah, mudah disusun dan digunakan, mudah dipindahkan karena 

bahan ringan serta mampu memvisualkan gambar yang menarik.
71

 Jadi 

media flashcard cocok digunakan dimana saja dan kapan saja karena 

pemerolehan dan perawatan media tersebut cukup mudah.  

b. Kekurangan  

Media flashcard ini kurang cocok jika digunakan dikelompok 

besar, mungkin jika digunakan untuk kelompok kecil bisa fokus dan 

teratur penggunanya. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

Susilana & Riyana bahwa menggunakan flashcard dalam 

pembelajaran harus melihat idealnya siswa, karena flashcard lebih 

cocok digunakan untuk kelompok kecil yang tidak lebih dari 30 orang 

siswa, selain itu ukuran flashcard yang akan dipakai di dalam kelas 
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 Empit Hotimah, “Penggunaan Media Flash card dalam meningkatkan Kemampuan 
Siswa pada Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris Kelas II MI ARRochman Samarang Garut”, 
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dapat disesuaikan dengan besar kelas yang diajar.
72

 Jadi dalam hal ini 

kekurangan media flashcard tidak bisa digunakan lebih dari 30 orang 

siswa dan ukuran flashcard harus disesuaikan dengan keadaan kelas. 
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 Ashiong P. Munthe dan Jesica Vitasari Sitinjak,” Manfaat Serta Kendala Menerapkan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui teknik 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai “Penerapan ,Media 

Flashcard Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Melalui Pendekatan 5W+1H 

Siswa Kelas V MI Laboratorium MAN 2 Jember”. Serta masalah-masalah 

yang menjadi dasar tumpuan dalam penelitian yang dilakukan peneliti, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan media flashcard pada pelajaran Bahasa Indonesia ada tiga 

tahapan: 

a. Perencanaan  model penerapan media Flaschard pada pembelajaran 

bahasa Indonesia seperti menentukan tujuan pembelajaran yang jelas, 

terdapat langkah-langkah dalam mengaplikasikannya, menarik, dalam 

langkah-langkah pembelajaran model tersebut mengedepankan 

perkembangan keaktifan siswa dalam bekerja kelompok, berani 

mengungkapkan pendapat, tegas memaparkan hasil yang mereka 

dapatkan selama proses pembelajaran. Hal-hal lain yang perlu disiapkan 

diantaranya alur tujuan pembelajaran (ATP), rencana pelaksanaan 

pembelajaran, fasilitias aatau media atau alat bantu yang akan 

dipergunakan dan juga materi.  

b.  pelaksanaan yang dilakukan peneliti yaitu pertama penyampaian materi 

melalui metode ceramah, melakukan tanya jawab, siswa diarahkan 
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untuk membentuk kelompok, siswa dibagi menjadi 4 kelompok, guru 

membagikan media flashcard, setiap kelompok mulai menyusun kartu-

kartu menjadi sebuah kalimat yang sesuai dengan kaidah 5W+1H. 

Penerapan media flash card ini dianggap mampu memberi semangat 

belajar kepada anak-anak. 

c. Evaluasi  dari penerapan media Flaschard pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia berbentuk pengerjaan untuk mencari dan memecahkan suatu 

permasalahan sesuai materi. Adapun evaluasi yang kedua yaiyu melalui 

ujian tulis seperti ujian tengah semester (UTS) atau ujian semester. 

2. Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran flashcard. Kelebihanya 

yang pertama menarik dan unik, praktis dibawa kemana saja, 

menyenangkan bentuknya yang menarik membuat siswa senang 

menggunakan flashcard untuk menemani belajar membaca. Kekurangan 

media flashcard terdapat pada saat penggunaanya sendiri, flashcard lebih 

cocok digunakan dalam kelompok kecil dan tidak lebih dari 30 orang 

siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang di atas maka ada beberapa saran 

yang penulis perlu sampaikan antara lain yaitu: 

1. Bagi Madrasah  

Madrasah perlu menambah media pembelajaran 

untuk siswa karena dengan begitu siswa dapat terbantu pada saat 

pembelajaran. 
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2. Bagi Guru  

Guru harus mengembangkan kreativitas mereka dalam merancang 

dan menyebarkan materi pembelajaran untuk memasukkan kemajuan 

terbaru ke dalam setiap proses belajar mengajar. Akibatnya, anak-anak 

akan lebih bersemangat dan ceria saat belajar karena menarik perhatian 

mereka. Karena pembelajaran yang inovatif dan berkualitas tidak lepas 

dari seorang guru. 

3. Bagi Peserta Didik 

Agar selalu lebih aktif dalam setiap proses pembelajaran, meskipun 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran atau tidak siswa harus 

lebih aktif. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa 

agar lebih memahami dampak media pembelajaran Melalui Pendekatan 

5W+1H Siswa Kelas V. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Yang 

telah memberikan kasih sayang, taufiq, hidayah, dan berkah kepada peneliti 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam 

peneliti haturkan kepada Nabi Muhammad SAW yang kita harapkan 

syafa'atnya di Yaumul Qiyamah nanti. Semoga kita semua termasuk hamba-

Nya yang munajah baginya setiap saat. Amin Allahumma Amin. Peneliti 

sangat menyadari bahwa argumennya, baik dalam tulisan maupun penuturan 
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kata, jauh dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengantisipasi umpan balik 

dan ide-ide untuk studi atau penulisan yang lebih baik di masa depan. Akhir 

kata, tidak ada kata lain yang dapat peneliti ucapkan selain mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dengan semaksimal 

mungkin dalam pembuatan skripsi ini. Mudah-mudahan, pembaca dan peneliti 

masa depan akan menemukan manfaat dari skripsi ini. Jazakumullah khoiron 

katsiron. 
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A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Rini Wahyuni, S.Pd.I 

Instansi/Sekolah : MI Laboratorium MAN 2 jember 

Jenjang / Kelas : MI / V 
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Alokasi Waktu :   2 X 35 Menit   

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025 

 

 

 

 

 

 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta 
didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, mengolah, dan 
menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan dan tulis tentang topik 
yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. Peserta didik mampu menanggapi 
dan mempresentasikan informasi yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam 
diskusi; menuliskan tanggapannya terhadap bacaan menggunakan pengalaman 
dan pengetahuannya; menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan 
pengalamannya dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan 
membaca untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

Fase C Berdasarkan Elemen 

Menyimak Peserta didik mampu menganalisis informasi berupa 
fakta, prosedur dengan mengidentifikasikan ciri objek 
dan urutan proses kejadian dan nilai-nilai dari berbagai 
jenis teks informatif dan fiksi yang disajikan dalam 
bentuk lisan, teks aural (teks yang dibacakan dan/atau 
didengar) dan audio.  
 

Membaca dan 
Memirsa 

Peserta didik mampu membaca kata-kata dengan 
berbagai pola kombinasi huruf dengan fasih dan  indah 
serta memahami informasi dan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, literal, konotatif, dan kiasan 
untuk mengidentifikasi objek, fenomena, dan karakter. 
Peserta didik mampu mengidentifikasi ide pokok dari 
teks deskripsi, narasi dan eksposisi, serta nilai-nilai 
yang terkandung dalam teks sastra (prosa dan pantun, 
puisi) dari teks dan/atau audiovisual.   

Berbicara dan 
Mempresentasikan 

Peserta didik mampu menyampaikan informasi secara 
lisan untuk tujuan menghibur dan meyakinkan mitra 
tutur sesuai kaidah dan konteks. Menggunakan 
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, 
dan kiasan; pilihan kata yang tepat sesuai dengan 
norma budaya; menyampaikan informasi dengan fasih 
dan santun. Peserta didik menyampaikan perasaan 
berdasarkan fakta, imajinasi (dari diri sendiri dan orang 
lain) secara indah dan menarik dalam bentuk prosa dan 
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puisi dengan penggunaan kosakata secara kreatif. 
Peserta didik mempresentasikan gagasan, hasil 
pengamatan, dan pengalaman dengan logis, sistematis, 
efektif, kreatif, dan kritis; mempresentasikan imajinasi 
secara kreatif.  
 

Menulis Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi, laporan, 
dan eksposisi persuasif dari gagasan, hasil 
pengamatan, pengalaman, dan imajinasi; menjelaskan 
hubungan kausalitas, serta menuangkan hasil 
pengamatan untuk meyakinkan pembaca. Peserta didik 
mampu menggunakan kaidah kebahasaan dan 
kesastraan untuk menulis teks sesuai dengan konteks 
dan norma budaya; menggunakan kosakata baru yang 
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan. Peserta 
didik menyampaikan perasaan berdasarkan fakta, 
imajinasi (dari diri sendiri dan orang lain) secara indah 
dan menarik dalam bentuk prosa dan puisi dengan 
penggunaan kosakata secara kreatif.  
 

Tujuan Pembelajaran Bab ini akan mengajarkan kalian untuk mengenal nilai-
nilai kewirausahaan (komitmen dan kerja keras) dengan 
meneladani kisah tokoh pada teks, mencari informasi 
dari tokoh melalui wawancara, dan menjadi pribadi yang 
unggul serta berprestasi yang melaksanakan nilai-nilai 
luhur tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Profil Pancasila  Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  Ide pokok 

 Wawancara 

 Kata tanya 

 Idiom 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 
 

Jumlah Siswa :  

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok ketika 
jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 
 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 
- Asesmen individu   
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- Asesmen kelompok   
 

Jenis Assesmen :   

 Presentasi 

 Produk 

 Tertulis 

 Unjuk Kerja 

 Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 
memahami konsep:  

YA/TIDAK   
 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Ceramah, Diskusi, Bermain peran, Presentasi 
 

Media Pembelajaran 

 Buku Siswa 

 Kamus 

 Alat tulis 

 Alat perekam 

 Buku biografi tokoh 

 Teks biografi singkat dari internet 
 

Materi Pembelajaran  

Belajar Berwirausaha 

 Kegiatan pembuka 

 Kosakata baru 

 Memahami teks 

 Berbicara dan presentasi 

 Bahas Bahasa Idiom 

 Membaca  

 Bermain peran dari teks wawancara 

 Mewawancarai 

 Menulis teks  

 Jurnal Membaca 
 

Sumber Belajar : 
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1. Sumber Utama 

 Buku Bahasa Indonesia kelas V SD  

 Kamus Bahasa indonesia 

 Buku lain yang relevan 
 

2. Sumber Alternatif 
Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 
lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 
 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
 

Panduan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran 

 
 Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami, dan menganalisis ide 

pokok dan ide yang lebih rinci dalam paparan teman dan teks aural (teks yang 
dibacakan, misalnya teks wawancara).  

 

 
 Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada grafik/gambar/tabel yang 

sesuai untuk jenjangnya.  

 Menyampaikan pendapat terhadap gambar, warna, tata letak pada teks yang 
sesuai jenjangnya. 

 Mengidentifikasi dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita 
pada teks naratif yang sesuai jenjangnya serta solusi yang dilakukan oleh 
tokoh tersebut.  

 Menjelaskan ide pokok dan banyak ide pendukung dari sebuah teks 
informasional yang terus meningkat sesuai jenjangnya.  

 Mengidentifikasi dan memahami kata-kata yang memiliki makna jamak 
dengan menggunakan petunjuk visual dan konteks kalimat yang mendukung.  

 Mengenali tujuan penulis dalam menyajikan data untuk mendukung ide pokok 
pada teks yang sesuai jenjangnya.  

 Mengidentifikasi sumber informasi lain untuk mengklarifikasi pemahamannya 
terhadap teks naratif dan informasional. .. 

 
 Berpartisipasi aktif dalam diskusi dengan menanggapi pernyataan teman 

diskusi, menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan diskusi. 
Menanyakan pertanyaan dengan kalimat yang jelas sehingga dipahami oleh 
teman diskusi.  

 Mempresentasikan cerita atau informasi dengan runut, dengan menggunakan 
contoh-contoh untuk mendukung pendapatnya. Menyesuaikan intonasi dan 
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metode presentasi dengan perhatian atau minat pendengarnya.  

 Berbicara dengan jelas sehingga dipahami oleh lawan bicara. Menanggapi 
dengan aktif ketika berbicara dengan lawan bicara. . 

 

 Menulis dan membuat kalimat sederhana. 

 Menulis teks deskripsi dengan informasi yang lebih rinci.    

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar bersemangat 
pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang dapat membangkitkan 
semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama sesuai 
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas 
pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar 
yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan rencana 
kegiatan pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti 
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 Menemukan dan 
mengidentifikasi informasi 
pada grafik/gambar yang 
sesuai untuk jenjangnya. 

 Menyampaikan pendapat 
terhadap gambar, warna, 
tata letak pada teks yang 
sesuai jenjangnya.   

 
Tip Pembelajaran  

 Guru mengajak peserta didik berdiskusi singkat mengenai hal yang disukai 
peserta didik. Guru kemudian meminta peserta didik untuk memerhatikan 
gambar grafik yang ada di buku. Selanjutnya guru menanyakan informasi 
apa yang didapatkan peserta didik dari gambar tersebut.  

 Tahap selanjutnya guru dan peserta didik mendiskusikan mengenai isi 
gambar grafik tersebut. Guru menanyakan berdasarkan hasil pemahaman 
peserta didik terhadap isi gambar grafik, seperti:  

 Jika kalian ingin membuat usaha menjual jus buah, rasa apakah yang  akan 
menjadi favorit?  

 Jika kalian menjual tiga rasa jus saja, buah apa yang dipilih? Peserta  didik 
menjawab dan jelaskan alasannya.   

Alternatif Kegiatan  

 Peserta didik memerhatikan gambar pembuka bab. Peserta didik diminta 
membuat daftar informasi apa saja yang bisa didapatkan dari gambar 
tersebut. Guru dan peserta didik mendiskusikan lebih lanjut mengenai 
gambar tersebut dan apa hubungannya dengan apa yang akan dipelajari di 
Bab IV.  

 Guru kemudian meminta peserta didik melakukan penelitian kecil mengenai 
kesukaan peserta didik, boleh hal apa saja seperti makanan atau minuman 
favorit peserta didik di sekolah.   
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Menemukan dan 
mengidentifikasi informasi 
pada paragraf yang sesuai 
untuk jenjangnya. 

 
Tip Pembelajaran 

 Peserta didik membaca dengan saksama teks “Dari Pedagang Asongan 
hingga Pemilik Perusahaan” dalam hati.  

 Setelah itu, guru meminta peserta didik bergiliran membaca nyaring satu 
paragraf dalam teks.  

 Guru mengulas informasi di setiap paragraf yang selesai dibaca sebelum 
berlanjut ke paragraf berikutnya.  

Alternatif Kegiatan Kegiatan Perancah  
Guru dapat memberikan pertanyaan yang bervariasi kompleksitasnya sesuai 
dengan kesiapan peserta didik.     
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Menulis dan membuat kalimat 
sederhana. 

 
Tip Pembelajaran  

 Guru mendiskusikan dengan  peserta didik mengenai kata baru pada daftar 
kosakata: omzet, yoghurt, bisnis, kemasan, asongan.  

 Guru mengingatkan kembali bahwa peserta didik dapat memanfaatkan KBBI 
dalam mencari makna kata.  

 Guru dapat memberikan contoh atau menunjukkan gambar untuk 
memantapkan pemahaman peserta didik mengenai kata dan makna kata 
dari kosakata baru tersebut.  

 Guru meminta peserta didik membuat kalimat dengan menggunakan 
katakata baru yang didapatkannya pada teks “Dari Pedagang Asongan 
hingga  Pemilik Perusahaan”.   
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Berpartisipasi aktif dalam 
diskusi dengan menanggapi 
pernyataan teman diskusi, 
menggunakan kata kunci 
yang relevan dengan topik 
bahasan diskusi. 
Menanyakan pertanyaan 
dengan kalimat yang jelas 
sehingga dipahami oleh 
teman diskusi.   

 
Tip Pembelajaran  

 Peserta didik bekerja sama dengan teman lainnya menjawab lima 
pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks “Dari Pedagang Asongan 
hingga Pemilik Perusahaan”.  

 Pertanyaan tersebut diawali dengan kata tanya apa, di mana, kapan, siapa, 
dan bagaimana. Peserta didik  menyebutkan juga pada paragraf berapa 
jawaban tersebut ditemukan.  

 Peserta didik bersama temannya kemudian membuat rangkuman singkat 
berdasarkan jawaban dari lima pertanyaan di atas 
danmempresentasikannya di depan kelas secara bergantian dengan 
temannya. 
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Menjelaskan ide pokok dan 
banyak ide pendukung dari 
sebuah teks informasional 
yang terus meningkat 
sesuai jenjangnya.   . 

 
Tip Pembelajaran  

 Peserta didik menentukan ide pokok yang terdapat di dalam teks “Dari  
Pedagang Asongan hingga Pemilik Perusahaan”.  

 Peserta didik lalu menuliskannya di dalam tabel ide pokok yang ada di buku    
ke buku tulis mereka. 



 

 

89 

 

  
Mengidentifikasi dan 
memahami kata-kata yang 
memiliki makna jamak 
dengan menggunakan 
petunjuk visual dan konteks 
kalimat yang mendukung.   

 
Tip Pembelajaran  

 Peserta didik memerhatikan kata-kata yang bercetak tebal pada teks  “Dari 
Pedagang Asongan hingga Pemilik Perusahaan”. Kata-kata tersebut 
merupakan idiom.  

 Guru lalu menjelaskan mengenai idiom beserta contohnya.  

 Guru menjelaskan tentang beragam makna idiom yang dapat peserta didik  
temukan dalam kamus (baik buku maupun digital).  

 Selanjutnya, guru meminta peserta didik memasangkan lima idiom dengan  
makna kata idiom yang masih acak.  Peserta didik dapat menyebutkan 
jawaban atau menuliskannya pada buku tulis. 

 Kemudian, peserta didik juga menjawab sebuah pertanyaan mengenai cara 
ia memutuskan makna idiom tersebut.  

 
Jawaban  
1. pantang menyerah  
2. tidak sombong  
3. bangkrut  
4. kerja keras  
5. terkenal 
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Berbicara dengan jelas 
sehingga dipahami oleh 
lawan bicara. Menanggapi 
dengan aktif ketika 
berbicara dengan lawan 
bicara. 
 

Tip Pembelajaran  

 Peserta didik melakukan diskusi berpasangan tentang definisi wawancara  
dan cara melakukan wawancara dari pelajaran di kelas sebelumnya.  

 (Wawancara adalah tanya jawab dengan seorang narasumber untuk  
memperoleh informasi yang diinginkan.)  

 Peserta didik memerhatikan contoh-contoh pertanyaan yang bisa digunakan 
dalam wawancara dengan bantuan kata tanya apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana, kemudian menyebutkan contoh pertanyaan 
lainnya yang dapat dibuat. 
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Mempresentasikan cerita atau 
informasi dengan runut, 
dengan menggunakan 
contohcontoh untuk 
mendukung  pendapatnya. 
Menyesuaikan  intonasi dan 
metode presentasi  dengan 
perhatian atau minat  
pendengarnya.   

 
Tip Pembelajaran  

 Peserta didik membaca transkrip hasil wawancara yang ada di Buku Siswa.  

 Peserta didik bersama seorang peserta didik lainnya lalu memerankan dua 
tokoh, masing-masing menjadi tokoh pewawancara dan narasumber.  

 Sambil latihan membaca, peserta didik juga mengisi bagian rumpang yang 
ada dalam teks naskah wawancara tersebut.  

 Jika peserta didik sudah paham dan siap, ia bersama temannya 
memerankan/memeragakan adegan wawancara tersebut di depan kelas. 
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Peserta didik menyimak dengan 
saksama, memahami, 
menganalisis teks wawancara 
yang diperankan. 

 
Jawaban  
1. Mengapa Kak Nadya memilih usaha susu kemasan?  
2. Apakah ada tantangan dalam menjalankan usaha tersebut? Jika ada, apa  

saja tantangannya?  
3. Bagaimana cara Kak Nadya menghadapi tantangan tersebut?  
4. Bagaimana cara Kak Nadya menjaga dan mempertahankan usaha Kakak?  
5. Bolehkah saya meminta Kak Nadya memberikan pesan untuk orang yang  

sedang atau mungkin berencana memulai usaha? Jika boleh, apa pesan 
dari Kak Nadya?   
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Tip Pembelajaran  

 Peserta didik membaca 
materi mengenai kata 
tanya yang biasa dipakai 
di dalam kalimat 
wawancara dan 
mempelajari fungsi dari 
setiap kata tanya 
tersebut.   

Tip Pembelajaran  

 Peserta didik melakukan wawancara  
dengan salah seorang yang berwirausaha di 
kotanya. Mereka bebas memilih bidang 
usaha narasumbernya.  

 Peserta didik akan mewawancarai 
narasumber tersebut dengan panduan 
prinsip wawancara.  

 Sebelum melakukan wawancara peserta 
didik membuat kerangka laporan dalam 
melakukan wawancara.  

 Guru menginformasikan peserta didik untuk 
dapat  menggunakan alat perekam sebagai 
alat dokumentasi jika diperlukan.  
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 Setelah melakukan wawancara, peserta 
didik dapat mendengarkan kembali rekaman 
wawancara dan  menulis ulang laporan 
wawancara dengan baik.   

Kesalahan Umum  

 Pada saat memilih tokoh yang diwawancarai, peserta didik belum  
melakukan observasi atau mencari informasi mengenai tokoh tersebut.  

 Pada saat merancang wawancara, peserta didik kurang menyiapkan  
pertanyaan yang komprehensif sehingga informasi yang didapat dari 
narasumber kurang memadai.  

 Teknik peserta didik dalam melakukan wawancara kurang tepat. 

 
 Menulis teks deskripsi dengan informasi yang lebih rinci.. 

 

Inspirasi Kegiatan  

 Peserta didik dapat 
membaca kembali  
hasil wawancara yang 
telah ia lakukan di 
kegiatan sebelumnya.  

 Peserta didik 
mengembangkan teks 
tersebut dengan 
memerhatikan unsur 
apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan 
bagaimana.  

 Peserta didik dapat 
melihat contohnya dari 
teks “Dari Pedagang 
Asongan hingga 
Pemilik Perusahaan”, 
di awal Bab IV.   

Tip Pembelajaran  

 Peserta didik menulis teks  laporan hasil wawancara dalam bentuk deskripsi.  

 Dalam menulis, peserta didik memerhatikan unsur apa, di mana, kapan, 
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siapa, mengapa, dan bagaimana. 

 Setelah menulis, peserta didik melakukan revisi/menyunting teks laporan 
yang sudah ditulisnya.   

Kesalahan Umum  

 Laporan yang ditulis peserta didik belum dalam bentuk deskripsi.  

 Peserta didik belum cermat dalam  mengembangkan informasi yang telah 
didapatkan sehingga informasi yang ada dalam laporan terasa singkat dan 
kurang jelas.  

 Peserta didik tidak melakukan revisi/ menyunting laporan hasil wawancara 
yang ditulisnya.   

 

 

Tip Pembelajaran  

 Guru menginformasikan  kepada 
peserta didik tugas kreativitas. 

 Jika memungkinkan, tugas ini 
dapat dilakukan pada jam kelas. 
Tugas ini juga dapat dijadikan PR.  

 Presentasi dilakukan dengan 
menyebutkan: judul karya, ide 
awal, bahan dan alat, serta fungsi 
karya. Presentasi juga dapat 
dibuat dengan format digital dan 
dijadikan PR.   

 Kegiatan ini adalah kegiatan riang 
dan menyenangkan. Buatlah 
senyaman dan semenarik 
mungkin. Biarkan peserta didik 
berkarya sekreatif mungkin.   
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Mengidentifikasi sumber 
informasi lain untuk 
mengklarifikasi 
pemahamannya terhadap 
teks naratif dan 
informasional. 

Tip Pembelajaran  

 Peserta didik membaca buku/ teks yang mengisahkan perjalanan hidup 
tokoh  (biografi).  

 Peserta didik dapat mencari dan membacanya di perpustakaan sekolah,  
koleksi di rumah, maupun pada laman/sumber digital.  

 Peserta didik lalu mengisi lembar jurnal membaca berdasarkan tokoh di  
dalam buku/teks tersebut.   
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Tip Pembelajaran  

 Sebagai akhir dari refleksi, penting bagi peserta didik untuk melakukan  
refleksi terhadap proses belajar yang dijalani dan hasil belajar yang 
diperoleh. Guru membimbing peserta didik dengan mengingatkan untuk jujur 
pada diri sendiri, bahwa tanda pemahaman yang mereka lakukan 
tidakmempengaruhi nilai mereka.   

 Guru juga dapat menulis ulang tabel refleksi peserta didik di papan tulis. 
Minta peserta didik menyalin di buku mereka masing-masing. Dampingi 
mereka untuk mengisi tabel tersebut.  

 Jika memungkinkan, perbanyak lembar refleksi untuk masing-masing 
peserta didik. Biarkan peserta didik berkreasi dengan menggambar sisa 
ruang putih yang tersedia di lembaran tersebut.   

Inspirasi Kegiatan  

 Di akhir kegiatan, guru dapat meminta peserta didik melakukan diskusi kelas  
mengenai sikap-sikap baik apa yang dapat ditiru dari kegiatan berwirausaha 
dan bagaimana hubungan penggunaan kalimat tanya dalam mencari 
informasi lewat wawancara.    

Kegiatan Penutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 
 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan peserta 
didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
capaian pembelajaran (CP). 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau 
tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan atau pendalaman 
materi 
 

Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada 

peserta didik yang capaian 
pembelajarannya (CP) belum 
tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 
peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan 
perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi 
peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
sesuai hasil analisis penilaian. 

 

pemahaman terhadap materi  

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya. 

 Guru menutup pembelajaran dengan mempersilakan peserta didik untuk 
berdoa dan mensyukuri segala nikmat yang diberikan Tuhan YME ( Jika 
pembelajaran di jam terakhir) 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 
 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya 

pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 
 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 
Pengetahuan 
 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 

 
Keterampilan 
 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
 

Penilaian : 

 
Tabel Instrumen Penilaian untuk Kemampuan Penggunaan Struktur Bahasa 
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Semua tanda 
baca digunakan 
dengan  benar 

dalam tulisan dan 
menambahkan  

kalimat lain atas 
inisiatif sendiri 

(Nilai = 4) Sangat 
Baik 

Sebagian besar 
tanda baca 
digunakan  

dengan benar 
dalam tulisan 

(Nilai = 3) Baik 

Sebagian tanda 
baca dalam 
tulisan benar 

(Nilai = 2) Cukup 

Tidak 
menggunakan 

tanda baca yang 
tepat dalam 

tulisan 
(Nilai = 1) Kurang 

Peserta didik 
dengan nilai 4 
akan 
mendapatkan 
kegiatan 
pengayaan. 

  Peserta didik 
dengan nilai 1 
akan 
mendapatkan 
kegiatan 
perancah. 

 
Nilai:  1: Kurang  2: Cukup  3: Baik  4: Sangat Baik 
 

Tabel Instrumen Penilaian untuk Kemampuan Lainnya 
 

Skor Kosa kata Struktur Bahasa 
(Tanda Baca) 

Pemahaman Bacaan 

1 Sedikit atau belum bisa 
melafalkan teks 
dengan fasih 

Tidak menggunakan 
tanda baca yang tepat 
dalam tulisan 

Tidak bisa menjawab 
pertanyaan tentang 
bacaan 

2 Melafalkan teks 
dengan fasih, tidak 
yakin dengan artinya 

Sebagian tanda baca 
dalam tulisan benar 
sebagian salah 

Menjawab sebagian 
pertanyaan bacaan 
dengan benar 

3 Melafalkan sebagian 
besar teks dengan 
fasih 

Semua tanda baca 
digunakan dengan 
benar dalam tulisan 

Menjawab semua 
pertanyaan bacaan 
dengan benar 

4 Melafalkannya seluruh 
teks dengan fasih, 
mampu 
menggunakannya 
dalam kalimat 

Semua tanda baca 
digunakan dengan 
benar dalam tulisan 
dan menambahkan 
kalimat lain atas 
inisiatif sendiri 

Menjawab semua 
pertanyaan bacaan 
dengan benar dan 
memberikan 
pendapat tentang 
bacaan atas inisiatif 
sendiri 

 
Tabel  Rubrik Asesmen Berbicara 

 

Kriteria 
Penilaian 

Amat Baik 
(Nilai=4) 

Baik (Nilai=3) 
Cukup 

(Nilai=2) 
Kurang 
(Nilai=1) 

Isi Keseluruhan 
isi 
pembicaraa
n  
sesuai 
dengan 

Hampir seluruh 
isi 
pembicaraan 
sesuai dengan 
topik, tujuan 
berbicara,  dan 

Sebagian isi 
pembicaraan 
sesuai dengan 
topik, tujuan 
berbicara, dan 
instruksi soal. 

Isi 
pembicaraan 
tidak sesuai 
dengan topik, 
tujuan 
berbicara, 
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topik, tujuan 
berbicara, 
dan 
instruksi 
soal. 

instruksi soal. dan instruksi 
soal. 
Presentasi/ 
Berbicara tidak 
selesai. 

Ketepata
n bahasa 

Seluruh tata 
bahasa, 
pilihan 
kosakata, 
dan 
ungkapan 
yang 
digunakan 
sudah tepat 
dan 
bervariasi. 

Sebagian 
besar 
tata bahasa, 
pilihan 
kosakata, 
dan ungkapan 
yang 
digunakan 
sudah tepat. 
Terdapat 
beberapa 
kesalahan, 
tetapi tidak 
membingungka
n 
pendengar. 

Sebagian tata 
bahasa, pilihan 
kosakata, dan 
ungkapan yang 
digunakan 
sudah 
tepat, 
meskipun 
tidak 
bervariasi. 
Terdapat 
beberapa 
kesalahan 
yang 
membingungka
n 
pendengar. 

Sebagian 
besar 
tata bahasa, 
pilihan 
kosakata, 
dan ungkapan 
yang 
digunakan 
tidak tepat. 
Terdapat 
banyak 
kesalahan 
yang 
membingungka
n 
pendengar. 

Kefasihan 
Berbahas
a 

Seluruh teks 
dilafalkan 
dengan 
sangat 
baik dan 
lancar. 
Dapat 
dimengerti 
oleh 
pendengar. 

Sebagian 
besar 
teks dilafalkan 
dengan baik 
dan 
lancar. Dapat 
dimengerti oleh 
pendengar. 

Sebagian 
besar 
teks dilafalkan 
dengan baik, 
meskipun 
kadang 
kurang lancar. 
Dapat 
dimengerti 
oleh 
pendengar. 

Teks tidak 
dilafalkan 
dengan 
baik dan  
sering 
kurang lancar. 
Sulit 
dimengerti oleh 
pendengar. 

Ekspresi  
dan Alat 
Bantu 

Penggunaa
n 
ekspresi 
dan 
alat bantu 
sudah tepat. 
Menunjang 
penyampaia
n 
pesan. 

Penggunaan 
ekspresi dan 
alat bantu 
sudah tepat. 
Menunjang 
penyampaian 
pesan 

Penggunaan 
ekspresi dan 
alat 
bantu kadang 
tidak tepat. 
Menunjang 
sebagian 
penyampaian 
pesan. 

Penggunaan 
ekspresi dan 
alat bantu tidak 
tepat (tidak 
ada). 
Menghambat 
penyampaian 
pesan. 

 
Tabel Rubrik Asesmen Sumatif Menulis 

 

Kriteria 
Penilaian 

Amat Baik 
(Nilai=4) 

Baik 
(Nilai=3) 

Cukup 
(Nilai=2) 

Kurang 
(Nilai=1) 

Isi Keseluruhan 
isi tulisan 

Hampir 
seluruh 

Sebagian isi 
tulisan 

Isi tulisan tidak 
sesuai dengan 
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sesuai dengan 
topik,  tujuan 
penulisan, dan 
instruksi soal. 

isi tulisan 
sesuai 
dengan 
topik, tujuan 
penulisan, 
dan 
instruksi 
soal. 

sesuai 
dengan 
topik, tujuan 
penulisan, 
dan 
instruksi 
soal. 

topik, tujuan 
penulisan, dan 
instruksi soal. 
Tulisan tidak 
selesai. 

Organisasi Organisasi 
tulisan jelas 
dan dapat 
dimengerti 
serta 
menginspirasi 
pembaca. 

Organisasi 
tulisan jelas 
dan dapat 
dimengerti 
pembaca. 

Organisasi 
tulisan 
kurang 
jelas, tetapi 
dapat 
dimengerti 
pembaca. 

Organisasi 
tulisan 
tidak jelas dan 
membingungkan 
pembaca. 

Variasi 
Kalimat dan 
Kosakata 

Variasi kalimat 
yang beragam 
dan tepat. 
Terdapat lebih 
dari empat 
kosakata baru 
yang sesuai 
dan 
memperkaya 
isi 
tulisan. 

Variasi 
kalimat 
yang 
beragam 
dan tepat. 
Terdapat tiga 
atau empat 
kosakata 
baru 
yang sesuai 
dan 
memperkaya 
isi 
tulisan. 

Variasi 
kalimat 
yang mulai 
beragam, 
meski 
kadang 
kurang 
tepat. 
Terdapat 
satu atau 
dua 
kosakata 
baru 
yang 
sesuai. 

Variasi kalimat 
yang tidak 
beragam dan 
tidak tepat. 
Tidak 
ada 
penggunaan 
kosakata baru. 

Ejaan dan 
Tanda Baca 

Semua 
struktur 
kalimat, ejaan, 
dan tanda 
baca dituliskan 
dengan tepat.   

Hampir 
seluruh 
kalimat, 
ejaan, 
dan tanda 
baca 
dituliskan 
dengan 
tepat. 

Sebagian 
kalimat, 
ejaan, dan 
tanda 
baca 
dituliskan 
dengan 
tepat. 

Sedikit kalimat, 
ejaan, dan tanda 
baca dituliskan 
dengan tepat. 

 
 

Refleksi pembelajaran:  

 

No Aku mampu Sudah Bisa Masih perlu 
belajar 

1 Menyebutkan makna awalan me-   

2 Menggunakan kata kerja dasar 
dan berimbuhan -lah, -kan dalam 
penulisan teks prosedur 

  

3 Menggunakan kata penghubung   
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yang menyatakan urutan 

4 Menjelaskan prosedur mambuat 
sesuatu 

  

5 Menulis teks prosedur sederhana   

 
Hal yang paling menyenangkan dari memperlajari bab ini adalah 
……………………….. 
Bagian yang paling menantang dari bab ini adalah ……………………………… 
Bab Ekspresi diri lewat hobi mengajarkanku ……………………… 

 
 

Pemetaan Kemampuan Awal Peserta Didik 

 
Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik 

No Nama 
pesert
a didik 

Memaham
i kosakata 

baru 
tentang 

wirausaha 

Memaham
i makna 
idiom 
pada 

kalimat 

Menggunaka
n kata tanya 
dengan tepat 

Melaksanaka
n wawancara 

dengan 
menggunakan 
kalimat tanya 

yang tepat 

Menulis 
laporan 

wawancar
a 

1       

2       

3       

ds
t 

      

 
(Nilai diperoleh dari kumpulan asesmen formatif dan catatan anekdotal pada bab 
ini) 
 

Refleksi Guru 

 Apakah kegiatan pembuka membantu peserta didik memahami tema dengan 
lebih baik? 

 Apakah kegiatan diskusi dapat melatih peserta didik berpikir lebih kritis? 

 Kegiatan yang paling disukai peserta didik adalah: 

 Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik adalah: 

 Apakah tip pembelajaran dapat membantu kegiatan mengajar? Coba 
jelaskan! 

 Apakah saran kegiatan perancah dapat membantu kegiatan mengajar? Coba 
jelaskan! 

 Berikut adalah kesulitan yang saya alami ketika melakukan kegiatan di dalam 
buku: 

 Berikut adalah cara yang saya coba di kelas dan berhasil: 

Lampiran 

Tabel 4.3 Ide Pokok 

Paragraf Ide Pokok 

1 Informasi singkat tentang pengusaha dan usaha yang 
dijalankannya. 

2  

3  
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4  

5  

 
 
 

 
Tabel 4.4 Kata Tanya Wawancara 

 

Aspek Penilaian 
Fungsi kata tanya 

Apa Menanyakan hal 
Contoh: Apa nama usaha yang dijalankan? 

Siapa Menanyakan pelaku 
Contoh: Siapa yang menjalankan usaha tersebut? 

Kapan Menanyakan waktu 
Contoh: Kapan usaha tersebut didirikan? 

Di mana Menanyakan tempat 
Contoh: Di mana usaha tersebut dijalankan? 

Bagaimana Menanyakan cara 
Contoh: Bagaimana memajukan usaha agar mendapat 
laba? 

Mengapa Menanyakan alasan 
Contoh: Mengapa memilih membuka usaha katering? 

 
 

Tabel 4.5 Kerangka Wawancara 
 

Nama pewawancara : 
Nama narasumber   : 

 

Tujuan wawancara: 
 

Tanggal wawancara : 
Tempat wawancara  : 
Waktu wawancara    : 

 

Informasi yang saya ketahui tentang narasumber: 

Pertanyaan Jawaban 

  

  

  

  

 
 

Tabel 4.6 Rubrik Membaca 

Aspek 
Penilaian 

Bobot 

Amat baik 4 Baik 3 Cukup 2 Kurang 1 

Pemahaman     

Ketepatan     

Hubungan     

Penggunaan 
Bahasa 
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C. LAMPIRAN 

 
 

Tabel 4.7 Rubrik Berbicara: Diskusi 

Aspek 
Penilaian 

Bobot 

Amat baik 4 Baik 3 Cukup 2 Kurang 1 

Persiapan     

Partisipasi     

Penggunaan 
Bahasa 

    

Artikulasi     

 
 

Tabel 4.8 Rubrik Berbicara: Presentasi 
 

Aspek 
Penilaian 

Bobot 

Amat baik 4 Baik 3 Cukup 2 Kurang 1 

Persiapan     

Kelancaran     

Penggunaan 
Bahasa 

    

Artikulasi     

 
 

Tabel 4.9 Rubrik Menulis: Proses Menulis 

Aspek 
Penilaian 

Bobot 

Amat baik 4 Baik 3 Cukup 2 Kurang 1 

Menggali ide     

Menulis 
kerangka 

    

Mengedit     

Menulis     

 
 

Lembar Kerja : 
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Bahan Bacaan Peserta Didik : 

Buku Bahasa Indonesia kelas V SD Kurikulum merdeka tahun 2023 
Buku Bahasa indonesia lain yang relevan 

Glosarium 

akhiran: imbuhan yang ditambahkan pada bagian belakang kata dasar, 
misalnya  -an, -kan, dan -i; sufiks  
akronim: singkatan yang berupa gabungan huruf atau suku kata atau 
bagian  lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai kata yang wajar (misalnya 
ponsel telepon seluler, sembako sembilan bahan pokok, dan 
Kemendikbud Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan)  
alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian 
pembelajaran yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara 
berjenjang  
alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar 
materi yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik  
angka: tanda atau lambang sebagai pengganti bilangan; nomor  
antonim: kata yang berlawanan makna dengan kata lain:“buruk” adalah 
— dari  “baik”  
aplikasi komputer: program komputer atau perangkat lunak yang 
didesain  untuk mengerjakan tugas tertentu  
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artikulasi: lafal, pengucapan kata  
asesmen diagnosis: asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan  
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang 
tepat  
asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat 
dilakukan  oleh guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran  
asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang 
meliputi  keseluruhan aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya 
dilakukan pada akhir periode belajar  
awalan: imbuhan yang dirangkaikan di depan kata; prefiks  
bilangan: satuan jumlah  
capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang  
diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran  
cerita: tuturan atau karangan yang membentangkan bagaimana 
terjadinya  suatu hal (peristiwa, kejadian, dan sebagainya baik yang 
sungguh-sungguh terjadi maupun yang hanya rekaan belaka)  
diskusi: bertukar pikiran mengenai suatu masalah  
evaluasi: pengumpulan dan pengamatan dari berbagai macam bukti 
untuk  mengukur dampak dan efektivitas dari suatu objek, program, atau 
proses berkaitan dengan spesifikasi dan persyaratan pengguna yang telah 
ditetapkan sebelumnya  
fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya); khayalan; tidak 
berdasarkan kenyataan  
gagasan: hasil pemikiran; ide  
gaya bahasa: pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam  
bertutur atau menulis; pemakaian ragam tertentu untuk memperoleh efek-
efek tertentu  
grafik: penyajian informasi dalam bentuk gambar, bukan dalam bentuk 
teks  
hiperbola: pengumpamaan yang bermaksud memberi penekanan pada 
suatu  pernyataan atau situasi dengan melebih-lebihkan sesuatu untuk 
memperhebat dan memperkuat kesan  
huruf kapital : huruf yang berukuran dan berbentuk khusus (lebih besar 
daripada huruf biasa), biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari 
kata pertama dalam kalimat, huruf pertama nama diri dan sebagainya, 
seperti A, B, H; huruf besar  
ide pokok: pesan utama yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca tentang topik yang ditulis  
identifikasi: penentu atau penetapan identitas seseorang, benda, dan 
sebagainya  
iklan: pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang atau jasa yang 
dijual, dipasang di dalam media massa (seperti surat kabar dan majalah) 
atau di tempat umum  
ilustrasi: gambar (foto, lukisan) untuk membantu memperjelas isi buku, 
karangan, dan sebagainya  
imbuhan: bubuhan (yang berupa awalan, sisipan, akhiran) pada kata 
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dasar untuk membentuk kata baru; afiks  
infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik  
intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar 
pendengar  memahami makna kalimat tersebut dengan benar  
kalimat langsung: Kalimat yang diucapkan langsung oleh pembicara 
kepada  orang yang dituju.  
kalimat majemuk: kalimat yang terjadi dari dua klausa atau lebih yang 
dipadukan  menjadi satu  
kalimat majemuk setara: kalimat majemuk yang klausa-klausa 
penyusunnya  sejajar atau sederajat  
kalimat penjelas: kalimat pendukung yang berisi rincian atas kalimat 
topik  
kalimat perintah: kalimat yang mengandung intonasi dan makna perintah 
atau  larangan  
kalimat saran: kalimat pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang 
dikemukakan  untuk dipertimbangkan  
kalimat tanggapan: kalimat sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, 
dan  sebagainya)  
kalimat tidak langsung: Kalimat yang mengutarakan kembali isi 
perkataan  pembicara dalam bentuk kalimat berita.  
kalimat tunggal: kalimat yang hanya terdiri atas satu klausa  
kalimat utama: kalimat penting atau kalimat topik dalam paragraf yang  
menyatakan maksud dari keseluruhan paragraf  
kata kunci: kata atau ungkapan yang mewakili konsep yang telah 
disebutkan;  kata dalam pemrograman bahasa yang menggambarkan 
perintah yang dikenali oleh komputer  
kata dasar: kata-kata yang menjadi dasar bentukan kata yang lebih 
besar, misalnya jual menjadi dasar bentuk jualan kata jualan menjadi 
dasar bentukan kata berjualan kata sifat: kata yang menjelaskan kata 
benda atau kata ganti benda; adjektiva  
kata tanya: kata yang dipakai sebagai penanda pertanyaan dalam kalimat 
tanya  
karya digital: pekerjaan atau ciptaan manusia dengan pemanfaatan 
teknologi  informasi  
KBBI Daring: singkatan dari Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Jaringan,  artinya kamus yang bisa diakses dengan fasilitas internet  
kegiatan pengayaan: kegiatan yang diberikan kepada peserta didik 
dengan  tingkat pemahaman yang lebih cepat sehingga pengetahuan, 
keterampilan, dan penguasaan mereka terhadap materi lebih mendalam  
kegiatan perancah: disebut juga sebagai scaffolding, memberikan 
dukungan belajar secara terstruktur berupa petunjuk, peringatan, 
dorongan, dan contoh secara bertahap sesuai kemampuan peserta didik 
sehingga peserta didik dapat belajar mandiri  
konjungsi: kata atau ungkapan penghubung antarkata, antarfrasa, 
antarklausa, dan antarkalimat; kata hubung  
kreatif: memiliki daya cipta; memiliki kemampuan untuk menciptakan  
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kreasi: hasil daya cipta; hasil daya khayal (penyair, komponis, pelukis, 
dan  sebagainya)  
lembar amatan: catatan yang berisi keterampilan peserta didik untuk 
diamati guru  
membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada 
orang lain dengan suara nyaring dengan tujuan menarik minat baca  
literasi: kemampuan untuk memahami isi teks tertulis (tersurat maupun 
tersirat) dan menggunakannya untuk mengembangkan pengetahuan dan 
potensi diri, serta kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan ke 
dalam tulisan untuk berpartisipasi dalam lingkungan sosial  
literasi digital: kemampuan untuk memahami informasi berbasis 
komputer  
majas: cara melukiskan sesuatu dengan jalan menyamakannya dengan 
sesuatu  yang lain; kiasan  
mata angin: arah jarum pedoman; asal angin datang (yaitu utara, timur, 
selatan,  barat) memandu: memimpin  
membaca dalam hati: membaca tanpa bersuara (tidak diucapkan)  
membaca memindai: membaca teks dengan cepat untuk menemukan 
informasi  tertentu, misalnya angka atau nama  
membaca nyaring: membaca dengan suara lantang  
membaca sekilas: membaca cepat untuk mendapatkan gambaran umum 
tentang  makna  
mengeja: melafalkan (menyebutkan) huruf-huruf satu demi satu: kita ~ 
kata  “dapat” dengan “d-a-p-a-t”  
mesin pencari: program komputer yang menemukan informasi di internet  
dengan mencari kata-kata yang diketik  
menyimak: mendengarkan (memerhatikan) baik-baik apa yang diucapkan 
atau  dibaca orang  
metafora: pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang  
sebenarnya, melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan 
atau perbandingan, misalnya tulang punggung dalam kalimat pemuda 
adalah tulang punggung negara  
nonfiksi: yang tidak bersifat fiksi, tetapi berdasarkan fakta dan kenyataan 
(tentang karya sastra, karangan, dan sebagainya)  
opini: pendapat; pikiran; pendirian  
origami: seni melipat kertas dari Jepang  
pantun: bentuk puisi Indonesia (Melayu), tiap bait (kuplet) biasanya terdiri  
atas empat baris yang bersajak (a-b-a-b), tiap larik biasanya terdiri atas 
empat kata, baris pertama dan baris kedua biasanya untuk tumpuan 
(sampiran) saja dan baris ketiga dan keempat merupakan isi  
partisipasi: perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan  
pengumuman: pemberitahuan  
personifikasi: pengumpamaan (pelambangan) benda mati sebagai orang 
atau  manusia, seperti bentuk pengumpamaan alam dan rembulan 
menjadi saksi sumpah setia  
pertanyaan panduan: teknik dalam proses belajar mengajar untuk 
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membantu peserta didik memahami konsep pada tingkat berpikir yang 
lebih tinggi dan merangsang ide peserta didik dalam menyampaikan 
informasi secara sistematis melalui pertanyaan  
peta: gambar atau lukisan pada kertas dan sebagainya yang 
menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung, dan sebagainya  
pidato: pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan 
kepada orang banyak  
pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku 
berisikan buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik 
selama berada di kelas  
presentasi: penyajian atau pertunjukan (tentang sandiwara, film, dan 
sebagainya) kepada orang-orang yang diundang  
proyek kelas: tugas pembelajaran yang melibatkan beberapa kegiatan 
untuk dilakukan seluruh peserta didik mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan  
relevan: kait-mengait; bersangkut paut; berguna secara langsung  
ringkasan: singkatan cerita  
rubrik: petunjuk resmi yang mengatur tata laksana  
salindia: salah satu layar dalam presentasi (menggunakan gambar dan 
teks  untuk memberikan informasi) yang dibuat di komputer  
saran: pendapat (usul, anjuran, cita-cita) yang dikemukakan untuk  
dipertimbangkan  
simulasi: metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk tiruan 
yang  mirip dengan keadaan yang sesungguhnya  
singkatan: hasil menyingkat (memendekkan), berupa huruf atau 
gabungan  huruf (misalnya DPR, KKN, yth, dan sebagai, dan hlm.)  
sinonim: bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk 
bahasa  lain  
surat: kertas dan sebagainya yang bertulis (berbagai-bagai isi 
maksudnya)  
surel: surat elektronik  
tabel: daftar berisi ikhtisar sejumlah (besar) data informasi, biasanya 
berupa  kata-kata dan bilangan yang tersusun secara bersistem, urut ke 
bawah dalam lajur dan deret tertentu dengan garis pembatas sehingga 
dapat dengan mudah disimak  
tanggapan: sambutan terhadap ucapan (kritik, komentar, dan 
sebagainya)  
tata letak: pengaturan, penempatan, dan penataan unsur grafika pada 
halaman  atau seluruh barang cetakan supaya yang disajikan kelihatan 
menarik dan mudah dibaca  
teknologi informasi: penggunaan teknologi seperti komputer, elektronik, 
dan telekomunikasi, untuk mengolah dan mendistribusikan informasi 
dalam bentuk digital  
teks deskripsi: teks yang melukiskan peristiwa atau perasaan sehingga 
pembaca seolah melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang 
dilukiskan  
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teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, 
misalnya maksud dan tujuan sesuatu  
teks informatif: teks yang hanya menyajikan berita faktual tanpa 
komentar 
teks naratif: teks yang bertujuan untuk menguraikan suatu peristiwa dan  
diceritakan secara runtut  
teks persuasif: teks yang bertujuan menyajikan sudut pandang dan 
membujuk  pembaca untuk meyakini hal tersebut  
teks prosedur: teks yang memuat cara, langkah, atau urutan melakukan 
sesuatu  secara tepat agar tujuan tercapai dengan baik  
visual: dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata); berdasarkan 
penglihatan  
wawancara: tanya jawab dengan seseorang (pejabat dan sebagainya) 
yang  diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai 
suatu hal  
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